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PESERTA DIDIK KELAS X SMA NEGERI 1 MUNTILAN MAGELANG 
 
Oleh Jannatul Munawarah 
NIM 11203241003 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi belajar 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan 
Magelang antara yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan 
yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional (2) keefektifan penggunaan 
teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment, yang terdiri dari dua 
variabel penelitian, yaitu teknik Two Stay Two Stray sebagai variabel bebas dan 
keterampilan berbicara bahasa Jerman sebagai variabel terikat. Desain penelitian ini 
adalah pre-test post-test control group design. Populasi dalam penelitian yaitu 
seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang yang berjumlah 293. 
Teknik pengambilan sampel dengan cara simple random sampling. Kelas X Mia 4 
yang terdiri dari 33 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas X Mia 6 yang 
terdiri dari 30 peserta didik sebagai kelas kontrol. Data dalam penelitian diperoleh 
dari skor keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik pada pre-test dan post-
test. Validitas yang digunakan dalam penelitian adalah validitas isi dan validitas 
konstruk. Analisis data menggunakan uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  (2,439) lebih besar daripada 
 (2,000), dengan taraf signifikansi α = 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang diajar 
dengan teknik Two Stay Two Stray dan yang diajar dengan teknik konvensional. 
Bobot keefektifan sebesar 9%. Nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen (10,864) 
lebih tinggi daripada nilai rata-rata post-test kelompok kontrol (10,167). Maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan teknik Two Stay Two Stray lebih efektif dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Muntilan Magelang dibandingkan dengan teknik konvensional. Implikasi 
dari penelitian ini adalah penggunaan teknik Two Stay Two Stray dapat diterapkan 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. 
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DIE EFFEKTIVITÄT DER VERWENDUNG DER TWO STAY TWO STRAY-
TECHNIK IM  DEUTSCHEN SPRECHFERTIGKEITSUNTERRICHT      
DER LERNENDEN DER ZEHNTEN KLASSE AN DER SMA N 1 MUNTILAN 
MAGELANG 
 
Von Jannatul Munawarah 
Studentennummer 11203241003 
 
KURZFASSUNG 
 
Die Ziele dieser Untersuchung sind  (1) den Unterschied im deutschen 
Sprechfertigkeitsunterricht der Lernenden der zehnten Klasse an  
der SMA Negeri 1 Muntilan Magelang, die mit der Two Stay Two Stray-
Technik und mit der konventionellen Technik unterrichtet werden, (2) die Effektivität 
der Verwendung der  Two Stay Two Stray-Technik im deutschen 
Sprechfertigkeitsunterricht der Lernenden der zehnten Klasse an der SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang festzustellen. 
 
Die Untersuchung ist ein Quasi Experiment, das aus zwei Variabeln besteht, 
nӓmlich Two Stay Two Stray-Technik als freie Variabel und die 
Deutschsprechfertigkeit als gebundene Variabel. Das Experiment ist ein “Pre-Test 
Post-Test Control Group Design”. Die Population dieser Untersuchung sind alle 
Lernenden der zehnten Klasse an der SMA Negeri 1 Muntilan Magelang, es ist 
insgesamt 293 Lernende. Die Probanden wurden durch Simple random sampling 
gezogen. Die Probanden sind: Klasse X Mia 4 als Eksperimentklasse (33 Lernende) 
und Klasse Mia 6 als Kontrolklasse (30 Lernende). Die Daten wurden durch den 
mündlichen Test (Pre- und Post-test) genommen. Die Validitӓt wurde durch Inhalts- 
und Konstruktvaliditӓt geprüft. Die Dateanalyse wurde mit dem t-Test errechnet. 
 
Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass tWert (2,439) hӧher als tTabelle 
(2,000) ist mit Signifikanz α = 0,05. Das bedeutet, dass es einen Unterschied der 
deutschen Sprechfertigkeit gibt, zwischen der Klasse, die mit der Two Stay Two 
Stray-Technik und mit der konventionellen Technik unterrichtet werden. Die 
Effektivität ist 9%. Die Durchschnittsnote der Experimentklasse (10,864) ist hӧher 
als die Durchschnittsnote der Kontrolklasse (10,167). Das zeigt, dass die 
durchschnittliche Noten der Lernende der Experimentklasse besser als die der 
Kontrolklasse ist. Das bedeutet, dass die Verwendung der Two Stay Two Stray-
Technik im deutschen Sprechfertigkeitsunterricht der Lernenden der zehnten Klasse 
an der SMA Negeri 1 Muntilan Magelang effektiver als die der konventionellen 
Technik ist. Die Implikation dieser Untersuchung ist, dass die Two Stay Two Stray-
Technik beim Deutschen Sprechfertigkeitsunterricht verwendet werden kann. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) selain bahasa Jepang, Prancis dan Mandarin. 
Bahasa Jerman yang diajarkan di SMA adalah bahasa Jerman untuk pemula, 
sehingga pembelajarannya masih sangat sederhana. Pembelajaran bahasa Jerman 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik agar dapat 
berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. 
Dalam  pembelajaran bahasa Jerman terdapat empat keterampilan 
berbahasa, yang harus dikuasai oleh peserta didik. Keempat  keterampilan tersebut 
meliputi keterampilan menyimak (Hörverstehen), keterampilan berbicara 
(Sprechfertigkeit), keterampilan membaca (Leseverstehen) dan keterampilan 
menulis (Schreibfertigkeit).  
Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Muntilan Magelang, 
kemampuan berbicara bahasa Jerman peserta didik masih belum optimal. 
Terdapat beberapa faktor yang diduga menjadi kendala dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman. Salah satu penyebabnya ialah penggunaan 
teknik konvensional, yaitu ceramah. Guru hanya menerangkan di depan kelas dan 
peserta didik mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini berakibat 
pembelajaran berpusat hanya pada guru, sehingga peserta didik cenderung pasif 
dan kurang mendapatkan kesempatan untuk berbicara di kelas. Pembelajaran 
hanya bertumpu pada kamus dan buku ajar yang menyebabkan peserta didik 
2 
 
merasa bosan dan jenuh selama proses pembelajaran. Peserta didik yang merasa 
bosan cenderung melakukan kesibukan lain yang mengganggu proses 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan optimal. 
Motivasi peserta didik juga masih kurang. Rendahnya motivasi peserta 
didik dalam pembelajaran keterampilan bahasa Jerman antara lain disebabkan 
teknik yang digunakan guru kurang bervariasi. Penerapan teknik pembelajaran 
yang bervariasi akan mengatasi kejenuhan peserta didik. Salah satu teknik yang 
dapat digunakan guru untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik di SMA Negeri 1 Muntilan Magelang adalah metode cooperative 
learning teknik Two Stay Two Stray. 
Metode pembelajaran cooperative learning teknik Two Stay Two Stray  
menuntut peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan proses pembelajaran berpusat pada 
peserta didik. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dengan komposisi 
kelompok yang heterogen dalam hal prestasi akademis, jenis kelamin, ras dan 
budaya. Dengan adanya komposisi yang heterogen dapat memudahkan peserta 
didik dalam memahami materi. Teknik Two Stay Two Stray memberi kesempatan 
kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan kelompok lain. 
Pada saat anggota kelompok bertamu ke kelompok lain, maka akan terjadi 
komunikasi dan proses pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi, baik 
dalam kelompok maupun antar kelompok.  
Dengan menerapkan teknik Two Stay Two Stray, peserta didik lebih 
banyak mendapatkan kesempatan berbicara, artinya tidak selalu menyimak apa 
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yang diutarakan oleh guru yang dapat membuat peserta didik merasa jenuh. 
Dengan penerapan teknik Two Stay Two Stray, peserta didik akan terlibat secara 
aktif, sehingga akan memunculkan semangat peserta didik dalam belajar. Dengan 
demikian tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Kemampuan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang masih belum optimal. 
2. Peserta didik  cenderung pasif hanya mendengarkan apa yang disampaikan 
oleh guru. 
3. Peserta didik kurang mendapatkan kesempatan untuk berbicara selama proses 
pembelajaran bahasa Jerman. 
4. Peserta didik merasa bosan dan jenuh sehingga melakukan kesibukan lain yang 
mengganggu proses pembelajaran. 
5. Rendahnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Jerman. 
6. Guru masih menggunakan teknik konvensional. 
7. Pembelajaran berpusat pada guru. 
8. Pembelajaran hanya bertumpu pada kamus dan buku ajar. 
9. Teknik Two Stay Two Stray belum pernah digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. 
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C. Batasan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat 
diketahui berbagai masalah yang terkait dalam pembelajaran berbicara. Oleh 
karena itu, permalasahan dalam penelitian ini perlu dibatasi, yakni penggunaan 
teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah tersebut di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut.  
1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang 
diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional? 
2. Apakah penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang lebih efektif daripada teknik konvensional? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang 
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diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional. 
2. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
mengenai keefektifan penggunaaan teknik Two Stay Two Stray dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. 
2. Manfaat Praktis 
Mahasiswa dapat memperoleh masukan dari hasil penelitian ini. Bagi guru 
bahasa Jerman dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman dapat 
menggunakan teknik yang relevan, dalam hal ini teknik Two Stay Two Stray. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. DESKRIPSI TEORITIK 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing 
Bahasa merupakan sarana untuk menyampaikan isi pikiran seseorang 
kepada orang lain melalui tutur kata. Hal tersebut senada dengan pendapat  
Pringgawidagda (2002: 4) yang menyatakan bahwa bahasa merupakan alat untuk 
mengekspresikan isi gagasan batin seseorang kepada orang lain secara individual, 
namun secara kolektif sosial bahasa merupakan alat berinteraksi dengan 
sesamanya. Menurut Finocchiaro dan Sako (1983: 4) “Language is a system of 
interrelated subsystem between stimulus, input and respon no matter which 
linguistic theory is used to provide its description”, artinya bahasa adalah sebuah 
sistem dari subsistem-subsistem yang saling berhubungan antara stimulus, 
masukan dan respon yang tidak peduli dengan teori kebahasaan mana yang 
digunakan untuk mendeskripsikannya. Bahasa menurut Ahmad dan Santoso 
(1996: 38) adalah sistem lambang bunyi berartikulasi yang bersifat sewenang-
wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan 
perasaan dan pikiran. 
Bahasa asing (foreign language) merupakan bahasa yang belum dikenal. 
Pendapat tersebut didukung oleh Erdmenger (2000: 20) yang menyatakan bahwa 
bahasa asing adalah media pertukaran komunikasi, ini menyediakan informasi dan 
mempermudah berbagai reaksi dalam konteks komunikatif. Dapat dikatakan 
bahwa bahasa asing merupakan bahasa yang belum dikenal, yang diajarkan di 
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sekolah sebagai mata pelajaran dan berfungsi sebagai media untuk berkomunikasi. 
Richards dan Schmidt (2002: 206) menyatakan bahwa: 
foreign language is a language which is not the native language of large 
numbers of people in a particular country or region, is not used as a 
medium of instruction in schools, and is not widely used as a medium of 
communication in government, media,m etc. Foreign languages are 
typically taught as school subjects for the purpose of communicating with 
foreigners or for reading printed materials in the language.    
Pernyataan di atas dapat diartikan bahwa bahasa asing adalah suatu bahasa yang 
bukan berasal dari bahasa asli sebagian besar orang di negara atau wilayah 
tertentu, tidak digunakan sebagai media pengajaran di sekolah, dan tidak banyak 
digunakan sebagai media komunikasi dalam pemerintahan, media, dan lain-lain. 
Bahasa asing biasanya diajarkan sebagai mata peljaran di sekolah dengan tujuan 
berkomunikasi dengan orang asing atau untuk bahan bacaan yang dicetak dalam 
lingkup kebahasaan. Dalam Kamus Linguistik, Kridalaksana (2001: 21) 
berpendapat bahwa bahasa asing ialah bahasa yang dikuasai oleh bahasawan, 
biasanya melalui pendidikan formal, dan secara sosialkultural tidak dianggap 
bahasa sendiri.  
Dalam dunia pendidikan terdapat sebuah proses belajar mengajar yang 
merupakan aktivitas untuk mencapai tujuan pembelajaran, seperti halnya peserta 
didik yang mempelajari bahasa asing tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
Menurut Hardjono (1988: 28) tujuan pembelajaran bahasa asing meliputi fungsi 
dua fungsi. Fungsi cross cultural communication ialah untuk memperoleh 
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kemampuan berbahasa asing sebagai alat komunikasi dengan mengungkapkan diri 
secara lisan dan tertulis melalui sistem serta istilah-istilah, dan fungsi cross 
cultural understanding dalam pembelajaran bahasa asing adalah saling pengertian 
antar bangsa yang bahasanya dipelajari, yang dapat terwujud jika peserta didik 
mempelajari pula kebudayaan, sejarah, sosial, ekonomi dan aspek lainnya. 
Dengan demikian, perlu adanya pembelajaran bahasa asing di sekolah. 
Pembelajaran bahasa asing di sekolah dapat dipergunakan sebagai sarana untuk 
mempelajari dan mendapatkan ilmu pengetahuan bahasa kedua bagi peserta didik. 
Ghazali (2000: 11-12) mendefinisikan pembelajaran bahasa asing adalah 
proses mempelajari sebuah bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa komunikasi 
di lingkungan seseorang, akan tetapi bahasa tersebut hanya dipelajari di sekolah 
dan tidak dipergunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari oleh pembelajar. 
Senada dengan pendapat tersebut, Fachrurrazi (2010: 8) menjelaskan bahwa 
pembelajaran bahasa adalah suatu proses pembentukan kebiasaan. Jadi, 
pembelajaran bahasa asing merupakan proses pembentukan kebiasaan untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan kebahasaan mengenai bahasa asing yang 
dipelajari di sekolah.  
Dari berbagai penjelasan yang telah diuraikan di atas, dapat dikatakan 
bahwa bahasa asing ialah bahasa kedua yang dipelajari oleh peserta didik setelah 
bahasa ibu yang dipergunakan oleh peserta didik itu sendiri dan secara 
sosialkultural tidak dianggap bahasa sendiri. Pembelajaran bahasa asing 
merupakan proses pemerolehan ilmu pengetahuan bahasa asing yang dipelajari 
oleh peserta didik yang terjadi di sekolah dan bahasa asing tersebut tidak 
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digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari. Dengan bahasa asing diharapkan 
peserta didik mampu berkomunikasi dengan baik dengan orang lain yang 
menggunakan bahasa asing tersebut, baik secara tulisan maupun lisan. 
 
2. Hakikat Keterampilan Berbicara 
Berbicara merupakan kegiatan bertutur kata dan mengeluarkan gagasan 
secara lisan. Hal tersebut senada dengan pendapat  Götz dan Wellmann (2009: 
733)  yang mengatakan bahwa Sprechen ist die Fähigkeit haben (mit Lauten) 
Wörter oder Sätze zu bilden. Berbicara adalah sebuah kemampuan yang dimiliki 
untuk membentuk kata atau kalimat. Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 24) 
menambahkan bahwa keterampilan berbicara merupakan keterampilan 
memproduksikan arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, 
kebutuhan perasaan dan keinginan kepada orang lain.  
Menurut Nurgiyantoro (2010:  399) berbicara adalah aktivitas berbahasa 
kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan. 
Berdasarkan bunyi- bunyi (bahasa) yang didengarnya itulah kemudian manusia 
belajar mengucapkan dan akhirnya mampu berbicara. Djiwandono (2011: 118) 
mengutarakan bahwa berbicara berarti mengungkapkan pikiran secara lisan. 
Dengan mengungkapkan apa yang dipikirkan, seseorang dapat membuat orang 
lain yang diajak bicara mengerti apa yang ada dalam pikirannya.  
Ada beberapa konsep dasar yang harus dipahami oleh guru sebelum 
mengajarkan bahasa kedua, seperti yang dikemukakan oleh Iskandarwassid dan 
Sunendar (2009: 286) sebagai berikut.  
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(1) Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan resiprokal. (2) 
Berbicara adalah proses berkomukasi individu. (3) Berbicara adalah 
ekspresif kreatif. (4) Berbicara adalah tingkah laku. (5) Berbicara 
dipengaruhi kekayaan pengalaman. (6) Berbicara merupakan sarana 
memperluas cakrawala. (7) Berbicara adalah pancaran pribadi. 
 
Nurgiyantoro (2010: 402 - 420) mengungkapkan bahwa ada banyak tugas 
yang dapat diberikan kepada peserta didik untuk mengukur kemampuan berbicara. 
Apapun bentuk tugas yang dipilih haruslah yang memungkinkan peserta didik 
untuk tidak hanya sekedar mengekspresikan kemampuan berbahasanya saja, 
melainkan juga mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, atau menyampaikan 
informasi. Tugas-tugas yang dapat diberikan dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara sebagai berikut. (1) Berbicara berdasarkan gambar. (2) Berbicara 
berdasarkan rangsang suara. (3) Berbicara berdasarkan rangsang visual dan suara. 
(4) Bercerita. (5) Wawancara. (6) Berdiskusi dan berdebat. (7) Berpidato. Senada 
yang dikemukan Nurgiyantoro, Schatz (2006: 16) menjelaskan bahwa ada 
beberapa bentuk-bentuk latihan berbicara adalah sebagai berikut. 
Die anderen Formen des Sprechens haben natürlich auch ihre 
Berechtigung im Unterricht: Nachsprechen, eine durchgeführte 
Grammatikübung zur Kontrolle laut lesen, mündliche Strukturübungen 
(Pattern drill), einen Text laut lesen (nach Vorbereitung!), das alles kann 
seinen Platz haben im Fremdsprachenunterricht und erfüllt z.B. den 
Zweck, dass die Lernenden die Wörter und Sätze der fremden Sprache so 
oft wie möglich in den Mund nehmen und dadurch die Scheu vor dem 
Sprechen verlieren. 
 
Makna pendapat tersebut adalah bentuk lain dari berbicara, tentu saja menjadi 
wewenang dalam pembelajaran mengulangi, melalui sebuah latihan gramatik 
untuk mengontrol membaca keras, latihan berbicara terstruktur (pattern drill), 
membaca keras sebuah teks, semuanya dapat dilakukan dalam pembelajaran 
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bahasa asing. Sebagai contoh tujuannya adalah karena peserta didik mungkin 
sering takut kehilangan kata dan kalimat bahasa asing yang diucapkan. 
Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 286-287) menyampaikan tujuan 
pembelajaran keterampilan berbicara sebagai berikut. (1) Menyampaikan 
informasi. (2) Berpartisipasi dalam percakapan. (3) Menjelaskan identitas. (4) 
Menyampaikan gagasan dalam diskusi, pidato atau debat. (5) Menceritakan 
kembali hasil simakan atau bacaan.  
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah disebutkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah suatu keterampilan membentuk 
kata/ kalimat secara lisan untuk mengungkapkan pikiran dan menyampaikan 
kehendak kepada orang lain. 
 
3. Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
Penilaian merupakan suatu proses pengamatan untuk melihat apakah 
tujuan pendidikan sudah tercapai atau belum. Seperti yang diungkapkan oleh 
Arikunto (2009: 3), bahwa penilaian adalah suatu proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Nurgiyantoro (2010: 
7) mendefinisikan penilaian adalah suatu proses pengumpulan, analisis, dan 
penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang peserta didik dapat 
mencapai tujuan pendidikan.  
Penilaian dilakukan dengan adanya tujuan. Tujuan penilaian yaitu (1) 
untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
itu dapat dicapai dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, (2) untuk 
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memberikan objektivitas pengamatan kita terhadap tingkah laku hasil belajar 
peserta didik, (3) untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam bidang-
bidang atau topik-topik tertentu, (4) untuk menentukan layak atau tidaknya 
peserta didik dinaikkan ke tingkat atasnya atau lulus dari tingkat pendidikan yang 
ditempuh, (5) memberikan umpan balik dari kegiatan belajar mengajar yang telah 
ditentukan dengan tes sesuai tujuan (Nurgiyantoro, 2010: 30). 
Tes yang baik adalah tes yang menggunakan alat tes yang bermutu dan 
dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan validitas dan realibilitas. Tes 
kemampuan berbicara yang valid sebagai alat ukur kemampuan berbicara 
memusatkan pengukurannya pada kemampuan berbicara peserta didik sesuai 
dengan sasaran pokok pengukurannya. Selain validitas, tes yang baik juga 
memerlukan reliabilitas. Tes yang reliabel yaitu apabila skor yang dihasilkan 
bersifat ajeg atau tidak berubah-ubah dan dinyatakan baik seandainya tesnya 
diulangi (Djiwandono, 2011: 163). 
Dinsel dan Reinmann (1998: 74) mengungkapkan kriteria penilaian 
keterampilan berbicara. Dalam bentuk penilaian ini terdapat empat kriteria 
sebagai berikut. 
 
  Tabel 1: Kriteria Tes Kemampuan Berbicara menurut Dinsel dan Reinmann 
Aspek Nilai Kriteria 
a. Ekspresi penggunaan 
ungkapan 
(Ausdruckfähigkeit) 
4 
 
 
3 
 
2 
 
Kemampuan peserta didik dalam  
mengungkapkan dengan gaya bahasa sangat 
bagus. 
Kemampuan peserta didik dalam  
mengungkapkan dengan gaya bahasa bagus. 
Kemampuan peserta didik dalam  
mengungkapkan dengan gaya bahasa cukup. 
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0 
Kemampuan peserta didik dalam  
mengungkapkan dengan gaya bahasa cukup 
buruk. 
Kemampuan peserta didik dalam  
mengungkapkan dengan gaya bahasa sangat 
buruk.  
b. Pemecahan masalah 
(Aufgabenbewältung) 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
0 
Keaktifan dan pemahaman peserta didik 
sangat bagus. 
Keaktifan dan pemahaman peserta didik 
bagus. 
Keaktifan dan pemahaman peserta didik 
cukup bagus. 
Keaktifan dan pemahaman peserta didik 
cukup buruk. 
Keaktifan dan pemahaman peserta didik 
buruk. 
c. Ketepatan gramatika 
(Formale Richtigkeit) 
 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
0 
Tidak ada atau jarang melakukan kesalahan 
struktur gramatik bahasa Jerman. 
Sedikit melakukan kesalahan struktur 
gramatik bahasa Jerman. 
Beberapa kali melakukan kesalahan struktur 
gramatik bahasa Jerman. 
Banyak melakukan kesalahan struktur 
gramatik bahasa Jerman. 
Sangat banyak melakukan kesalahan struktur 
gramatik bahasa Jerman. 
d. Pelafalan dan intonasi 
(Ausprache und 
Intonation) 
3 
 
2 
 
1 
 
0 
Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi tidak 
mengganggu pemahaman.  
Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi 
sedikit mengganggu pemahaman. 
Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi cukup 
mengganggu pemahaman. 
Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi  
sangat mengganggu pemahaman. 
 
Dalam penelitian ini penilaian berdasarkan empat kriteria yang telah 
disebutkan di atas yaitu (1) ekspresi penggunaan ungkapan, (2) pemecahan 
masalah dan keefektifan berbicara, (3) struktur gramatik dan (4) pelafalan dan 
intonasi yang telah dijabarkan pada tabel 1 di atas. Nilai maksimal yang dapat 
diperoleh peserta didik adalah 15 dan nilai minimal 0.  
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian keterampilan 
berbicara adalah suatu proses pemberian nilai terhadap keterampilan berbicara 
dengan mematuhi aturan-aturan atau suatu kriteria tertentu. Selanjutnya 
berdasarkan berbagai bentuk kriteria penilaian yang telah dijelaskan di atas, 
peneliti menggunakan bentuk penilaian dari Dinsel dan Reinmann (1998: 74). 
 
4. Hakikat Metode Pembelajaran 
 Metode ialah cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Kata 
metode itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, methodos yang berarti serangkaian 
langkah yang memandu kearah pencapaian tujuan (Fachrurrozi, 2010: 9). 
Komalasari (2010: 56) mengartikan metode pembelajaran sebagai cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat 
beberapa metode pembelajaran antara lain (1) ceramah, (2) demonstrasi, (3) 
diskusi, (4) simulasi, (5) laboratorium, (6) pengalaman lapangan, (7) 
brainstorming, (8) debat, dan simposium.  
 Dalam dunia pendidikan terdapat istilah pendekatan, metode dan teknik 
yang saling terkait satu sama lainnya. Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 40-41) 
menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran terdapat perbedaan antara 
pendekatan, metode dan teknik. Pendekatan merupakan sikap atau pandangan 
tentang sesuatu, yang biasanya berupa asumsi atau seperangkat asumsi yang 
saling berkaitan. Selanjutnya metode adalah sebuah prosedur untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam pengajaran bahasa, metode digunakan 
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untuk menyatakan kerangka yang menyeluruh tentang proses pembelajaran. Sifat 
dari metode itu sendiri adalah prosedural. Teknik adalah sebuah cara khas yang 
operasional, yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
berpegang pada proses sistematis yang terdapat dalam metode. Teknik lebih 
bersifat tindakan nyata berupa usaha atau upaya yang digunakan untuk mencapai 
tujuan. 
 Saat ini metode pembelajaran mengalami suatu inovasi. Salah satu 
contohnya adalah dengan munculnya metode pembelajaran kooperatif. Metode 
pembelajaran kooperatif baik digunakan dalam pembelajaran bahasa asing, hal ini 
didukung oleh pendapat Hammound dan Ratzki (2008: 8) yang menjelaskan 
“Kommunikation ist das Arbeitsmittel des Kooperativen Lernens”. Komunikasi 
adalah sarana dari pembelajaran kooperatif.  
 Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
ialah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
hal ini tujuan yang ingin dicapai ialah tujuan pembelajaran. Untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tersebut diperlukan suatu metode yang cocok, dalam 
pembelajaran bahasa asing metode yang mendukung ialah metode cooperative 
learning, karena metode ini menggunakan sarana komunikasi dalam 
pembelajaran. 
 
5. Hakikat Metode Cooperative Learning 
Cooperative learning terdiri dari dua kata yaitu cooperative yang artinya 
kooperativ atau bekerja sama dan learning yang berarti pembelajaran. Dengan 
16 
 
 
 
demikian cooperative learning  merupakan pembelajaran yang bersifat kooperativ 
dan saling bekerja sama. Slavin (2005: 4) mengemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pembelajaran dimana para 
peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu 
satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Suprijono (2010: 54) 
berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas 
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru atau diarahkan oleh guru.  
Arends (2008: 4) menyatakan bahwa cooperative learning merupakan 
suatu model pembelajaran yang berupaya membantu peserta ddik untuk 
mempelajari isi akademis dan berbagai keterampilan untuk mencapai berbagai 
sasaran dan tujuan sosial dan hubungan antar manusia yang penting. Ciri dari 
cooperative learning menurut Isjoni (2010: 20) adalah (1) setiap anggota memiliki 
peran, (2) terjadi hubungan interaksi langsung di antara peserta didik, (3) setiap 
anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman 
sekelompoknya, (4) guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 
interpersonal kelompok, dan (5) guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat 
diperlukan. Killen dalam Trianto (2009: 58) membedakan kelompok belajar 
kooperatif dengan konvensional. Adapun perbedaannya adalah dengan kelompok 
belajar kooperatif tentunya peserta didik akan memiliki ketergantungan positif 
satu sama lain, adanya sikap gotong-royong, tanggung jawab dan demokratis, 
sedangkan untuk kelompok belajar konvensional biasanya peserta didik yang 
17 
 
 
 
pintar lebih mendominasi, apabila ada tugas-tugas sering diborong oleh peserta 
didik yang pintar dan pemilihan ketua kelompok biasanya ditentukan oleh guru. 
Roger dan David Johnson dalam Suprijono (2010: 58) mengatakan bahwa 
tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk 
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif 
harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah (1) Positive interdepence (saling 
ketergantungan postif), (2) personal responsibility (tanggung jawab 
perseorangan), (3) face to face promotive interaction (interaksi promotif), (4) 
interpersonal skill (komunikasi antar anggota) dan (5) group processing  
(pemrosesan kelompok).  
Jarolimek & Parker dalam Isjoni (2010: 24) mengatakan keunggulan yang 
diperoleh dalam cooperative learning ini adalah (1) saling ketergantungan yang 
positif, (2) adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu, (3) peserta 
didik dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, (4) suasana kelas yang 
rileks dan menyenangkan, (5) terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat 
antara peserta didik dengan guru, dan (6) memiliki banyak kesempatan untuk 
mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan. Selain memiliki 
keunggulan, cooperative learning juga memiliki kelemahan. Kelemahan dari 
cooperative learning bersumber pada dua faktor, yaitu faktor dari dalam (intern) 
dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam, yaitu (1) guru harus 
mempersiapkan pembelajaran secara matang, di samping itu memerlukan banyak 
tenaga, pemikiran dan waktu, (2) agar proses pembelajaran berjalan lancar maka 
dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai, (3) selama 
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kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan 
yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan, dan (4) saat diskusi kelas, terkadang didominasi 
sesesorang, hal ini mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi pasif Isjoni, 
(2010: 24). Pada dasarnya model cooperative learning dikembangkan untuk 
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum 
Arends  (2008: 5) yaitu (1) agar hasil belajar peserta didik meningkat, (2) agar 
peserta didik dapat menerima berbagai keragaman dari temannya, dan (3) agar 
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan sosial. 
Teknik-teknik pembelajaran dalam cooperative learning menurut Huda 
(2011: 134-153), antara lain: (1) mencari pasangan (Make a Match), (2) bertukar 
pasangan, (3) berpikir-berpasangan-berempat (Think-Phair-Shair), (4) berkirim 
salam dan soal, (5) kepala bernomor (Numbered Heads), (6) kepala bernomor 
berstruktur, (7) dua tinggal dua tamu (Two Stay Two Stray, (8) keliling kelompok, 
(9) kancing gemerincing, (10) lingkaran dalam - lingkaran luar (Inside- Outside 
Circle), (11) tari bambu, (12) jigsaw, dan (13) bercerita berpasangan (Paired 
Story Telling). 
Salah satu teknik dari Cooperative Learning adalah teknik Two Stay Two 
Stray. Teknik ini dirasa tepat diterapkan dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman, karena teknik Two Stay Two Stray ini memberikan 
kesempatan yang optimal kepada masing-masing peserta didik untuk aktif dalam 
proses pembelajaran berbicara bahasa Jerman. Dengan teknik ini peserta didik 
didorong untuk berpikir keras dalam menyelesaikan permasalahan dengan 
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berdiskusi dalam kelompok. Dalam diskusi semua peserta didik dapat 
menyampaikan pendapatnya untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 
Dari pendapat-pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
cooperative learning merupakan sistem pembelajaran yang memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan peserta didik lain yang dapat 
menghasilkan peningkatan kemampuan akademik, meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, meningkatkan motivasi peserta didik, dan membantu peserta didik 
dalam menghargai pokok pikiran orang lain. Berdasarkan teori tersebut beserta 
hasil penelitian yang pernah dilakukan, secara jelas menjadi beberapa alasan 
mengapa pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja tim ini sebagai metode 
yang sangat ampuh untuk meningkatkan prestasi belajar dari peserta didik. 
 
6. Hakikat Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray 
Teknik Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) merupakan salah 
satu  model pembelajaran metode cooperative learning yang dikembangkan oleh 
Spencer Kagan (1992). Pada teknik ini peserta didik dibagi dalam beberapa 
kelompok. Teknik pembelajaran seperti ini memberikan kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk saling berbagi informasi dengan kelompok lain. Teknik ini 
bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan peserta 
didik.  (Lie, 2008: 61). Senada dengan Lie, Huda (2012: 140) mengemukakan 
bahwa model cooperative learning teknik Two Stay Two Stray  dapat diterapkan 
untuk semua mata pelajaran dan tingkatan umur, serta dapat dikombinasikan 
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dengan teknik Kepala Bernomor, teknik ini memungkinkan setiap kelompok 
untuk berbagi informasi dengan kelompok-kelompok lain. 
Berikut ini adalah langkah - langkah penerapan teknik Two Stay Two Stray 
(Huda, 2012: 141): 
1. Peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri 
dari empat peserta didik. 
2. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan 
dikerjakan bersama. 
3. Setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing kelompok diminta 
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu kedua anggota dari 
kelompok lain. 
4. Dua orang yang “tinggal” dalam kelompok bertugas mensharing hasil kerja 
mereka ke tamu mereka. 
5. “Tamu” mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula dan melaporkan 
apa yang mereka temukan dari kelompok lain. 
6. Setiap kelompok lalu membandingkan dan membahas hasil pekerjaan mereka 
semua. 
Langkah - langkah penerapan teknik Two Stay Two Stray dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman dalam penelitian ini sebagai 
berikut. (1) Pertama guru menyiapkan materi dan tugas yang akan diberikan 
kepada peserta didik. (2) Guru  menyampaikan materi pembelajaran. (3) Guru 
membagi peserta didik dalam satu kelas ke dalam beberapa kelompok dengan 
masing-masing 4 anggota yang heterogen. Kelompok-kelompok belajar yang 
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heterogen ditinjau dari segi prestasi akademis, jenis kelamin, ras dan budaya. 
Setiap kelompok menetapkan 2 orang menjadi tamu, 2 orang tetap tinggal sebagai 
tuan rumah. (4) Guru membagikan teks kepada peserta didik, kemudian meminta 
peserta didik untuk membaca dengan nyaring. (5) Setelah selesai membaca, guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memamahi isi bacaan 
melalui diskusi. (6) Guru memberikan tugas kepada peserta didik. Peserta didik 
mendiskusikan tugas dalam kelompok. (7) Setelah selesai menjawab semua 
pertanyaan yang telah diberikan,  2 anggota yang menjadi tamu dari masing-
masing kelompok diminta meninggalkan kelompoknya untuk mencari informasi 
hasil kerja dari kelompok lain. Sementara 2 anggota yang tetap tinggal dalam 
kelompok bertugas membagikan informasi hasil kerja ke tamu mereka. (8) Setelah 
memperoleh informasi dari 2 anggota yang tetap tinggal, tamu kembali ke 
kelompok masing-masing dan menginformasikan hasil kerja dari kelompok lain. 
(9) Setiap kelompok kemudian membandingkan, mencocokkan dan membahas 
hasil pekerjaan mereka. (10) Guru dan peserta didik membahas dan mengoreksi 
bersama-sama hasil pekerjaan peserta didik. (11) Guru memberikan kuis-kuis 
terkait dengan tugas yang sudah dikerjakan oleh setiap kelompok, peserta didik 
menjawab kuis tersebut dalam bahasa Jerman dan tanpa melihat buku. 
Teknik Two Stay Two Stray ini memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan teknik Two Stay Two Stray menurut Santoso dalam Ruhama (2012: 56, 
http://eprints.uny.ac.id/7797/) antara lain (1) teknik ini dapat diterapkan pada 
semua kelas/tingkatan, (2) kecenderungan belajar peserta didik menjadi lebih 
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bermakna, (3) lebih berorientasi pada keaktifan, (4) membantu meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik.  
Selain mempunyai kelebihan teknik Two Stay Two Stray juga mempunyai 
kekurangan seperti yang diungkapkan Santoso dalam Ruhama (2012: 56, 
http://eprints.uny.ac.id/7797/) yaitu, (1) dalam teknik Two Stay Two Stray 
membutuhkan waktu yang lama dan manajemen waktu yang baik, (2) guru 
cenderung mengalami kesulitan dalam pengelolaan kelas, (3) pembagian 
kelompok yang tidak rata antara peserta didik yang pandai dan yang kurang 
pandai dapat menyebabkan peserta didik yang pandai menguasai jalannya diskusi, 
sehingga peserta didik yang kurang pandai memiliki kesempatan yang sedikit 
untuk mengutarakan pendapatnya, (4) peserta didik cenderung tidak mau belajar 
dalam kelompok.  
Untuk mengatasi kekurangan dalam teknik Two Stay Two Stray, maka 
guru harus dapat mengatur waktu dengan baik dan disiplin waktu sesuai dengan 
yang telah ditentukan. Guru juga harus memberikan pengawasan yang lebih 
kepada peserta didik agar tidak terjadi keributan. Sebelum pembelajaran dimulai 
guru terlebih dahulu mempersiapkan dan membentuk kelompok-kelompok belajar 
yang heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan akademis. 
Pembentukan kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling 
mengajar dan saling mendukung sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena 
dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi diharapkan bisa 
membantu anggota kelompok yang lain. Untuk menghindari agar diskusi tidak 
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dikuasai oleh peserta didik yang pandai saja, guru perlu memantau jalannya 
diskusi dan mengarahkan agar semua peserta didik aktif dalam diskusi. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Endah Ayu 
Wisudawati Sulistyorini pada tahun 2012 dengan judul “Keefektifan Penggunaan 
Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) dalam 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA 
Negeri 1 Seyegan Sleman“.  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperimen dengan 
Pre Test, Post Test Control Group Design yang terdiri atas variabel bebas 
(metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray) dan variabel terikat 
(keterampilan menulis). Populasi penelitian ini adalah peserta didik Kelas X SMA 
Negeri 1 Seyegan Sleman, yang terdiri dari 6 kelas berjumlah 214 peserta didik. 
Sampel yang digunakan adalah Kelas X IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan 
Kelas X IPS 1 sebagai kelas kontrol. 
Dari hasil uji-t  menunjukkan bahwa  thitung  6,29 lebih besar dari ttabel 2,0 
dengan taraf signifikansi  = 0,05. Bobot keefektifannya adalah 9,1 . Rerata 
kelompok eksperimen 76,76 lebih besar dari kelas kontrol 70,30. Dengan 
demikian pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman dengan metode 
pembelajaran kooperatif learning tipe Two Stay Two Stray lebih efektif daripada 
menggunakan metode konvensional. 
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Penelitian ini dikatakan relevan karena variabel bebas yang digunakan 
sama dengan variabel bebas yang akan digunakan oleh peneliti, yaitu teknik Two 
Stay Two Stray. Selain itu, pada penelitian ini juga terdapat perbedaan yaitu 
variabel terikat dan populasi penelitiannya. Variabel terikat pada penelitian  ini 
ialah keterampilan menulis bahasa Jerman, sedangkan  variabel terikat yang akan 
digunakan oleh peneliti ialah keterampilan berbicara bahasa Jerman. Populasi 
pada penelitian  ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Seyegan Sleman, 
sedangkan populasi yang digunakan oleh peneliti ialah peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Muntilan, Kab Magelang. Selain variabel terikat dan populasi, waktu 
penelitian juga berbeda. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah pada tahun 2015. 
 
C. Kerangka Pikir 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Muntilan 
Magelang antara yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two 
Stray dan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, keterampilan 
berbicara peserta didik SMA Negeri 1 Muntilan masih sangat kurang. Hal ini 
antara lain disebabkan teknik yang digunakan guru kurang bervariasi dan teknik 
konvensional, yaitu menggunakan ceramah. Akibatnya pembelajaran hanya 
berpusat pada guru. Peserta didik menjadi pasif hanya mendengarkan apa yang 
disampaikan guru. Untuk itu diperlukan teknik yang menarik dan dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik dalam  belajar bahasa jerman terutama 
dalam keterampilan berbicara. 
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Salah satu teknik yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
adalah penggunaan teknik Two Stay Two Stray.  Lie (2008: 61) menyatakan 
bahwa teknik  Two Stay Two Stray ini sangat efektif karena dapat digunakan 
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 
Dikatakan efektif karena peserta didik secara tidak langsung dilatih untuk 
mengeluarkan pendapat untuk memecahkan sebuah masalah  secara berkelompok, 
serta dapat bertukar informasi dengan kelompok lainnya.  
Teknik  Two Stay Two Stray diprediksi mampu meningkatkan motivasi  
peserta didik belajar bahasa Jerman terutama meningkatkan keterampilan 
berbicara bahasa Jerman, karena teknik Two Stay Two Stray merupakan teknik 
yang menuntut peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan teknik ini 
peserta didik didorong untuk berpikir keras dalam menyelesaikan permasalahan 
dengan berdiskusi dalam kelompok. Dalam diskusi semua peserta didik dapat 
menyampaikan pendapatnya untuk menyelesaikan suatu permasalahan dan saling 
bertukar pikiran. Setelah berdiskusi menemukan hasil jawaban kemudian peserta 
didik membagikan informasi hasil temuannya kepada kelompok lain. Karena 
diskusi dan penjelasan materi di dalam kelompok lebih banyak menggunakan 
bahasa Indonesia, maka setelah selesai berdiskusi dan bertamu ke kelompok lain, 
guru memberikan kusi-kuis secara lisan terkait dengan materi yang telah 
didiskusikan dengan menggunakan bahasa Jerman. Peserta didik harus menjawab 
kuis-kuis tersebut dengan menggunakan bahasa Jerman tanpa melihat catatan. 
Dengan demikian secara tidak langsung peserta didik dapat melatih dan 
memperlancar kemampuan berbicara bahasa Jerman. Dengan teknik ini peserta 
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didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Jadi pembelajaran tidak 
bepusat pada guru, melainkan berpusat pada peserta didik. Prinsip dari teknik ini 
adalah saling berbagi kemampuan, saling menyampaikan pendapat, dan saling 
membantu dalam pemahaman materi bahasa Jerman.  
 Dari penjelasan di atas dapat diasumsikan bahwa, terdapat perbedaan 
yang signifikan keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Muntilan antara yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two 
Stray dan yang diajar dengan teknik konvensional. 
 
2. Penggunaan Teknik Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA 
Negeri 1 Muntilan Magelang Lebih Efektif Dibandingkan dengan Teknik 
Konvensional 
 
Pembelajaran berbicara bahasa Jerman dengan menerapkan metode 
cooperative learning teknik Two Stay Two Stray mampu meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berbicara. Dengan metode diskusi kooperatif dan 
partisipatif ini, akan memberi kesempatan kepada  peserta didik untuk 
mengekspresikan gagasan dan mengemukakan pendapat mereka. Saat berkumpul 
dengan kelompoknya, peserta didik dituntut untuk aktif berdiskusi dalam 
memecahkan sebuah masalah. Setelah itu peserta didik wajib melaporkan hasil 
pekerjaan yang telah didiskusikan bersama kelompoknya kepada kelompok lain, 
mau tidak mau peserta didik harus lebih banyak berbicara. Tanpa peserta didik 
sadari, bahwa dengan adanya diskusi tersebut dapat meningkatkan kamahiran dan 
kemampuan berbicara bahasa Jerman. Dengan demikian mereka akan lebih 
termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
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Metode cooperative learning teknik  Two Stay Two Stray dapat diterapkan 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Karena karakteristik dari proses 
pembelajarannya akan mengarahkan peserta didik untuk memahami dan menalar 
serta kemudian membagikan dan mendiskusikan hasil kerja mereka bersama-sama 
dengan peserta didik lainnya. Selain itu, metode ini akan meningkatkan hubungan 
antar teman dalam bekerja sama yang memacu peserta didik untuk semakin maju 
dan berkerja keras demi tercapainya keberhasilan bersama. 
Dari penjelasan di atas dapat diasumsikan bahwa penggunaan metode 
cooperative learning teknik Two Stay Two Stray lebih efektif dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik dibandingkan dengan 
menggunakan teknik  konvensional.  
D. HIPOTESIS PENELITIAN 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan antara yang 
diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional. 
2. Penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan lebih 
efektif daripada menggunakan teknik konvensional.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi  experiment atau eksperimen 
semu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010: 77) 
desain ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen.  
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pretest-posttest Control Group Design dengan dua kelompok subjek, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam desain ini sebelum memulai 
perlakuan, kedua kelompok diberi tes awal atau pre-test. Selanjutnya, pada 
kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) dan pada kelompok pembanding 
(kontrol) tidak diberi. Setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen, kedua 
kelompok diberi tes lagi sebagai post-test. Berikut adalah tabel desain penelitian 
menurut Sukardi (2003: 185). 
Tabel 2: Pre- and Post-test Control Group Design 
Grup Pretest Variabel Terikat Postest 
Eksperimen Y1 X Y2 
Kontrol Y1 - Y2 
 
Keterangan: 
Eksperimen : kelompok eksperimen 
Kontrol : kelompok kontrol 
 X  : ada treatment (perlakuan) 
Y1  :  pre-test 
Y2  :  post-test 
29 
 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variansi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 38). Ada dua 
variabel dalam penelitian ini, yaitu satu variabel bebas (independent variable) dan 
variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas (X) yaitu penggunaan teknik 
Two Stay Two Stray dan variabel terikat (Y) yaitu keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. 
Gambar hubungan antara kedua variabel dapat dilihat di bawah ini. 
  
 
Gambar 1: Hubungan antar Variabel  
Keterangan:  
X : variabel bebas (penggunaan teknik Two Stay Two Stray) 
Y : variabel terikat (keterampilan berbicara bahasa Jerman) 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 215). Sukardi 
(2003: 53) menyatakan bahwa populasi adalah semua anggota kelompok manusia, 
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan 
secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Jadi 
dapat dikatakan bahwa populasi adalah subjek yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
X Y 
30 
 
 
dipelajari dalam suatu penelitian dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan 
Magelang yang  terdiri dari 10  kelas. Jumlah populasi ialah 293 peserta didik.  
2. Sampel 
  Sugiyono (2010: 81) menyatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Sukardi (2003: 54) 
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. Dari 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi 
yang digunakan dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
cara simple random sampling, yaitu proses pemilihan sampel  yang seluruh 
anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. Dalam 
pemilihan sampel dilakukan dengan cara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi tersebut. Pengambilan sampel dengan sistem tersebut 
bertujuan untuk menentukan kelas mana yang akan menjadi kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol.  
 Pengambilan sampel dilakukan dengan cara pengundian. Dalam kertas 
undian akan ditulisi kelas yang akan menjadi sampel penelitian yaitu kelas X Mia 
1, X Mia 2, X Mia 3, X Mia 4, X Mia 5, dan X Mia 6, kertas undian tersebut 
dikumpulkan dalam satu tempat atau wadah, kemudian kertas-kertas undian 
dikocok. Kertas pertama yang keluar ditetapkan sebagai kelas eksperimen, kertas 
kedua ditetapkan sebagai kelas kontrol. Dari hasil undian diperoleh kelas X Mia 4 
(33 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan X Mia 6 (30 pesesrta didik) 
sebagai kelas kontrol. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes. Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran 
dan penilaian (Sudijono, 2006: 66). Arikunto  (2009: 53) menyatakan bahwa tes 
merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. 
Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes keterampilan berbicara bahasa 
Jerman.  
Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu  pre-test dan post-test. Pre-test 
dilakukan sebelum pemberian perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui 
keterampilan awal berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang. Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test guna 
mengetahui hasil akhir belajar peserta didik dalam keterampilan berbicara bahasa 
Jerman. Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah penggunaan teknik Two Stay 
Two Stray.  Pre-test dan post-test tersebut diberikan pada kedua kelompok, baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang 
yang terletak di dusun Ngadiretno, Kelurahan Tamanagung, Kecamatan Muntilan, 
Kabupaten Magelang. 
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2. Waktu Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - April 2015.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti  dalam mengumpulkan 
data penelitiannya. Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010: 102). 
Jadi dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam 
penelitian. Bentuk instrumen penelitian ini adalah tes keterampilan berbicara yang 
disusun berdasarkan kurikulum bahasa Jerman dengan buku panduan Deutsch ist 
einfach I dan Kontakte Deutsch I. Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah 
tes kemampuan berbicara bahasa Jerman, yaitu berupa tes lisan. Bentuk tes lisan 
dalam penelitian ini sendiri adalah bercerita terpimpin yang sebelumnya telah 
ditetapkan poin-poinnya. Peserta didik akan menceritakan tentang suatu tema 
berdasarkan poin-poin yang telah ditentukan. Kriteria penilaian dalam penelitian 
ini berdasarkan penilaian menurut Dinsel dan Reinmann dalam keterampilan 
berbicara. 
 
Tabel 3: Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Materi Indikator 
Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
Menyajikan informasi 
secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog 
sederhana secara nalar 
tentang identitas diri dan 
kehidupan sekolah. 
Tema/ 
Topik:  
 
Kehidupan 
Menyampaikan 
informasi 
sederhana 
dengan lafal dan 
intonasi yang 
benar sesuai 
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menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
 di sekolah 
(Schule) 
dengan tema. 
 
Menjawab 
pertanyaan 
dengan lafal dan 
intonasi yang 
benar sesuai 
dengan tema. 
 
 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam 
penelitian eksperimen. Langkah-langkah pelaksanaan dalam penelitian 
eksperimen ini dibagi menjadi tiga tahap sebagai berikut. 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Sebelum eksperimen dilakukan, maka terlebih dahulu ditentukan sampel 
penelitian yang bersumber dari populasi. Kemudian disiapkan instrumen, RPP dan 
materi atau bahan ajar untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Selanjutnya peneliti melakukan tes awal atau pre-test. Pre-test diberikan kepada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes tersebut bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam keterampilan berbicara bahasa 
Jerman sebelum diberi perlakuan. Hasil penilaian dari pre-test digunakan sebagai 
pembanding dengan penilaian akhir (post-test). Apabila terjadi perbedaan hasil 
setelah diberikan post-test berarti hasil tersebut disebabkan  oleh adanya 
perlakuan yang diberikan. Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan teknik 
Two Stay Two Stray. 
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2. Tahap Eksperimen 
Setelah dilakukan pre-test, tahap selanjutnya adalah pemberian perlakuan 
(treatment). Dalam hal ini proses belajar mengajar dimanipulasi dengan 
memberikan perlakuan dengan teknik Two Stay Two Stray kepada kelompok 
eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan dengan 
teknik Two Stay Two Stray melainkan dengan teknik konvensional. Namun kedua 
kelompok mendapatkan materi yang sama dalam penelitian ini. Materi yang 
diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diambil dari buku 
Deutsch ist einfach 1. Dalam penelitian ini akan diadakan perlakuan sebanyak 
enam kali untuk masing-masing kelas. Selanjutnya akan diuraikan secara singkat 
langkah-langkah pembelajaran untuk masing-masing kelas. 
Tabel 4: Langkah-langkah Pemberian Perlakuan pada Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
PENDAHULUAN 
1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran; (berdoa, 
presensi, menanyakan kondisi peserta 
didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan menanyakan 
jam dalam bahasa Jerman dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau KD yang akan dicapai; 
4. Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran model Two 
Stay Two Stray. 
PENDAHULUAN 
1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran; (berdoa, 
presensi, menanyakan kondisi 
peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi 
kepada peserta didik dengan 
menanyakan jam dalam bahasa 
Jerman dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau KD yang akan 
dicapai; 
4. Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan 
dilakukan peserta didik. 
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KEGIATAN INTI 
MENGAMATI 
1. Guru membagikan kertas materi dari 
buku Kontakte Deustch 1 halaman 
117 dan 118 kepada seluruh peserta 
didik. 
2. Guru membagikan lembaran 
kegiatan yang berisi tugas-tugas 
yang harus dipelajari oleh tiap-tiap 
peserta didik dalam satu kelompok. 
3. Setelah menerima lembar kegiatan 
yang berisi permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan 
konsep materi, peserta didik 
mempelajarinya dalam kelompok 
kecil (4 peserta didik) yaitu 
mendiskusikan masalah tersebut 
bersama-sama anggota 
kelompoknya. 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mencari 
informasi lebih lanjut  tentang hal 
yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. 
2. 2 dari 4 anggota dari masing-masing 
kelompok meninggalkan 
kelompoknya dan bertamu ke 
kelompok yang lain, sementara 2 
anggota yang tinggal dalam 
kelompok bertugas menyampaikan 
hasil kerja dan informasi mereka ke 
tamu. 
 
MENGEKSPLOR 
2 anggota kelompok yang bertamu 
menyimak informasi yang disampaikan 
oleh 2 anggota kelompok lainnya.  
MENGASOSIASI 
Peserta didik mendiskusikan makna yang 
terdapat dalam wacana tulis ke dalam 
bahasa Indonesia. 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah memperoleh informasi dari 2 
anggota yang tinggal, tamu mohon 
diri dan kembali ke kelompok 
KEGIATAN INTI 
MENGAMATI 
1.   Membagikan kertas materi dari 
buku Kontakte Deustch 1 halaman 
117 dan 118 kepada seluruh 
peserta didik. 
2. Guru menjelaskan materi yang ada 
di buku. 
3. Peserta didik mendengarkan 
tentang apa yang dijelaskan oleh 
guru. 
4. Guru menjelaskan tentang 
pengucapan waktu dalam bahasa 
Jerman. 
5. Peserta didik menyimak informasi 
yang diberikan guru dan bertanya 
apabila ada hal yang belum 
diketahui. 
 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mencari informasi lebih 
lanjut  tentang hal yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
2. Peserta didik mencari dan 
mengumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan materi. 
 
MENGEKSPLOR 
1. Guru memberikan lembar 
penugasaan yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik. 
2. Peserta didik mengerjakan lembar 
penugasan yang diberikan oleh 
guru secara mandiri. 
MENGASOSIASI 
Peserta didik memberi makna yang 
terdapat dalam wacana tulis ke dalam 
bahasa Indonesia. 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah mengerjakan tugas, guru 
dan peserta didik membahas 
jawaban bersama-sama. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
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masing-masing dan melaporkan 
temuannya serta mencocokkan dan 
membahas hasil-hasil kerja mereka. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyampaikan/ mempresentasikan 
hasil dari mengumpulkan informasi. 
3. Peserta  didik menyampaikan/ 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas dan 
peserta didik yang lain  mengajukan 
pertanyaan ataupun memberikan 
tanggapan. 
menyampaikan/ mempresentasikan 
hasil dari mengumpulkan informasi 
3. Peserta  didik menyampaikan/ 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas dan 
peserta didik yang lain  
mengajukan pertanyaan ataupun 
memberikan tanggapan. 
PENUTUP 
1. Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan tentang materi yang 
diajarkan. 
2. Guru memberikan kuis secara lisan 
untuk mengetahui kemampuan 
pengetahuan yang diperoleh peserta 
didik dengan menanyakan soal-soal 
yang sudah dibahas pada halaman 
118. 
3. Peserta didik menjawab kuis dari 
guru dengan menggunakan bahasa 
Jerman tanpa melihat catatan. 
4. Guru bersama peserta didik 
melakukan refleksi kegiatan belajar 
mengajar, berupa evaluasi terhadap 
langkah-langkah pembelajaran yang 
telah disampaikan.  
5. Peserta didik dan guru merencanakan 
tindak lanjut pembelajaran untuk 
pertemuan selanjutnya. 
6. Pemberian tugas 
Mengucapkan salam penutup “Auf 
Wiedersehen”.    
PENUTUP 
1. Guru bersama peserta didik 
membuat kesimpulan tentang 
materi yang diajarkan. 
2. Guru bersama peserta didik 
melakukan refleksi kegiatan 
belajar mengajar, berupa evaluasi 
terhadap langkah-langkah 
pembelajaran yang telah 
disampaikan.  
3. Guru mengajukan pertanyaan 
secara lisan untuk mengetahui 
kemampuan pengetahuan yang 
diperoleh peserta didik. 
4. Peserta didik dan guru 
merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya. 
5. Pemberian tugas 
6. Mengucapkan salam penutup “Auf 
Wiedersehen”.     
 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan teknik Two Stay 
Two Stray, kemudian dilakukan post-test terhadap kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dengan soal yang sama dengan pre-test. Pemberian post-test ini 
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bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik Two Stay Two Stray 
dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang. 
 
H. Uji Instrumen 
Instrumen yang digunakan merupakan intrumen yang dibuat sendiri oleh 
peneliti, sehingga perlu diuji terlebih dulu. Dalam menguji keberhasilan 
instrumen, maka peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas.  
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010: 121). Uji Validitas yang 
digunakan adalah validitas isi, validitas konstruk, dan validitas butir soal. 
 
a. Validitas Isi 
Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes itu sendiri sebagai 
alat pengukur hasil belajar yaitu: sejauh mana tes hasil belajar sebagai alat 
pengukur hasil belajar peserta didik, isinya telah dapat mewakili secara 
representative terhadap keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang seharusnya 
diteskan (diujikan) (Sudijono, 2006: 164). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi 
pelajaran yang diberikan (Arikunto, 2009: 67). Validitas isi menunjukkan 
pengertian apakah tes mempunyai kesejajaran atau kesesuaian dengan tujuan dan 
38 
 
 
deskripsi bahan pelajaran yang diajarkan. Untuk memperoleh validitas isi 
instrumen dalam penelitian ini harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan 
dan berdasarkan kurikulum yang berlaku. Instrumen penelitian ini juga 
dikonsultasikan dengan ahlinya (expert judgement), yaitu dosen pembimbing dan 
guru mata pelajaran bahasa Jerman SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. 
 
b. Validitas Konstruk 
Validitas konstruk adalah validitas yang ditilik dari segi susunan, kerangka 
atau rekaannya (Sudijono, 2006: 166). Suatu tes dikatakan memiliki validitas 
konstruk apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap 
aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 
(Arikunto, 2009: 67). Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan 
pendapat dari ahli (expert judgment). Dalam penelitian ini peniliti berkonsultasi 
dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran bahasa Jerman SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah item-item instrumen penelitian diuji validitasnya, langkah 
selanjutnya menguji reliabilitasnya. Reliabilitas merupakan ketetapan hasil tes, 
maksudnya adalah suatu tes dapat dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang 
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap atau tidak berubah-ubah 
dan dinyatakan baik seandainya tesnya diulangi. Adapun rumus yang digunakan 
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untuk menghitung reliabilitas instrumen yaitu dengan menggunakan rumus KR.20 
(Arikunto, 2009: 100) yaitu. 
 
Keterangan: 
                     = reliabilitas tes secara keseluruhan 
P = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
 (q = 1 – p) 
              = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n =  banyaknya item 
S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
 
Selanjutnya angka penghitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar dari pada 
reliabilitas tabel, maka soal dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk 
mengambil data penelitian. 
 
I. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel yang 
diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan untuk menguji 
normalitas data adalah rumus Kolmogorov-Smirnov (Algifari, 1997: 101) sebagai 
berikut. 
 = max  
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Keterangan: 
 : deviasi absolut tertinggi 
 : frekuensi harapan 
 : frekuensi observasi 
 
Kemudian harga D yang diperoleh dari penghitungan dikonsultasikan 
dengan harga Dtabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Jika harga Dhitung lebih besar 
dari harga Dtabel, dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh tidak berdistribusi 
normal dan apabila harga Dhitung lebih kecil dari harga Dtabel dikatakan bahwa data 
yang diperoleh berdistribusi normal. Atau cara yang paling praktis adalah dengan 
melihat besarnya nilai signifikasi (Asym.sig) apabila nilai signifikasi > 0,05 maka 
data dalam distribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Variansi 
 Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui seragam atau tidaknya 
variansi sampel. Untuk menguji varian data digunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2001: 216-217). 
F =    S2 =  
Keterangan: 
F  : koefisien reliabilitas yang dicari 
S
2
b  : varians yang lebih besar 
S
2
k  : varians yang lebih kecil 
S  : standar defiasi  
X : simpangan X dari X, yang dicari X-X 
S
2
  :
  
varians, selalu dituliskan dalam bentuk kuadrat, karena standar   
                          deviasi   kuadrat 
N  : banyaknya subjek pengikut tes 
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Jika diperoleh Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05 
berarti variansi dari kelompok eksperimen dan kontrol itu dalam populasinya 
masing-masing adalah tidak berbeda secara signifikan, sehingga kedua kelompok 
dapat dikatakan homogen. Sebaliknya  jika Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti 
variansi dari kedua kelompok tersebut berbeda secara signifikan, sehingga kedua 
kelompok dapat dikatakan tidak homogen. 
 
J. Analisis Data Penelitian 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif dengan menggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk membandingkan 
nilai rerata dari hasil pretest-posttest sebelum dan sesudah perlakuan dengan 
sampel yang sama. Rumus uji-t yang digunakan adalah sebagai berikut 
(Nurgiyantoro, 2001: 109). 
 
t  = 
2
2
1
2
21
n
S
n
S
XX
 
 
Keterangan: 
t     : koefisien yang dicari 
1X  : Nilai rata-rata kelompok eksperimen  
2X  : Nilai rata-rata kelompok kontrol  
2S   : varians kelompok eksperimen 
   : jumlah subjek kelompok eksperimen 
   : jumlah subjek kelompok kontrol 
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Hasil penghitungan data dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan 
dengan harga dalam tabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Apabila thitung lebih 
besar dari harga ttabel, hal itu dapat disimpulkan bahwa terdapat keefektifan 
penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. 
 
K. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Rumusan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Ho : µ1 = µ2
  
: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas 
X  SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang diajar 
dengan  menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan 
yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional. 
 Ha : µ1 ≠ µ2 : Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas 
X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang diajar 
dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan yang 
diajar dengan menggunakan teknik konvensional. 
43 
 
 
2. Ho : µ1 = µ2 : Penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembe-
lajaran  keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang sama 
efektifnya dengan pembelajaran menggunakan teknik 
konvensional. 
 Ha : µ1 > µ2 : Penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembe-
lajaran  keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang lebih 
efektif daripada pembelajaran menggunakan teknik 
konvensional. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang antara yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two 
Stray dan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional. Dalam 
penelitian ini peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik 
kelas X Mia 4 sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas X Mia 6 sebagai 
kelas kontrol. Dari penelitian ini diperoleh data keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang yang terdiri dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan terhadap masing-
masing kelas. 
 
1. Deskripsi Data Pre-test 
a. Data Pre-test Kelas Eksperimen  
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan 
teknik Two Stay Two Stray. Sebelum perlakuan terlebih dahulu diberikan pre-test. 
Jumlah soal yang diberikan pada saat pre-test sebanyak 5 butir soal. Subyek pada 
kelas eksperimen sebanyak 33 peserta didik. Skor tertinggi yang dapat dicapai 
oleh peserta didik adalah 15 dan skor terendah adalah 0. 
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Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan komputer SPSS 13 for 
windows diperoleh data skor tertinggi 10 dan skor terendah adalah 6. Skor 
tertinggi diperoleh 4 peserta didik dan skor terendah juga diperoleh 4 peserta 
didik. Median sebesar 7,50, modus sebesar 7, rerata (mean) sebesar 7,62 dan 
standar deviasi 1,21. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
No. Interval F absolut F komulatif 
F relatif 
(%) 
1 6,0-6,6 9 9 27,3 
2 6,7-7,3 6 15 18,2 
3 7,4-8,0 9 24 27,3 
4 8,1-8,7 4 28 12,1 
5 8,8-9,4 1 29 3,0 
6 9,5-10,1 4 33 12,1 
Jumlah 33 138 100 
 
Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi bahwa skor pre-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen memiliki 
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jumlah kelas interval sebanyak 6 kelas dengan panjang kelas interval sebesar 0,6. 
Berikut gambar diagram dari disitribusi frekuensi skor pre-test keterampilan 
berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen. 
 
 
Gambar 2: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
 
 Berdasarkan gambar di atas, didapatkan informasi bahwa peserta didik 
kelas eksperimen yang mempunyai skor pre-test keterampilan berbicara bahasa 
Jerman paling banyak terletak pada interval 6 - 6,6 dan 7,4 – 8 dengan frekuensi 9 
peserta didik, sedangkan yang mempunyai skor paling sedikit terdapat pada 
interval 8,8-9,4 dengan frekuensi 1 peserta didik. 
 Pengklasifikasian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi menggunakan rumus pengkategorian data sebagai berikut. 
Tinggi  : X ≥ M + SD 
Sedang :M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X < M – SD 
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Keterangan : 
X  = Nilai Responden 
M  = Mean 
SD  =  Standar Deviasi 
 
Dengan nilai mean sebesar 7,621 dan standar devisiasi sebesar 1,219 
didapatkan hasil pengkategorisasian sebagai berikut.  
Tabel 5: Hasil Kategori Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Pre-test 
Kelas   Eksperimen 
 
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥ 8,84 5 15,2 Tinggi 
2 6,40 ≤ X < 8,84 24 72,7 Sedang 
3 < 6,40 4 12,1 Rendah 
Total 33 100 
  
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor pre-test keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik (15,2%), kategori sedang sebanyak 24 
peserta didik (72,7%), dan kategori rendah sebanyak 4 peserta didik (12,1%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen diklasifikasikan dalam kategori 
sedang. 
b. Data Pre-test Kelas Kontrol  
Kelas kontrol adalah kelas yang diberikan perlakuan atau diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional. Seperti halnya kelas eksperimen, pre-test pada 
kelas kontrol dilakukan sebelum pemberian perlakuan dan materi. Jumlah butir 
soal yang digunakan pada pre-test sebanyak 5 soal dengan subjek penelitian pada 
kelas kontrol sebanyak 30 peserta didik. 
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 Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan komputer SPSS 13 for 
windows diperoleh data skor tertinggi 10,50, skor terendah 6,50, median sebesar 
7,75, modus sebesar 6,50, rerata (mean) sebesar 7,91 dan standar deviasi 1,26. 
Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa    
   Jerman Kelas Kontrol 
 
No. Interval F absolut F komulatif 
F relatif 
(%) 
1 6,5-7,1 13 13 43,3 
2 7,2-7,8 2 15 6,7 
3 7,9-8,5 5 20 16,7 
4 8,6-9,2 5 25 16,7 
5 9,3-9,9 2 27 6,7 
6 10,0-10,6 3 30 10 
Jumlah 30 130 100 
 
       Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges seperti yang 
tercantum pada halaman 45, menunjukkan bahwa skor pre-test keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas 
interval sebanyak 6 kelas dengan panjang kelas interval sebesar 0,6. Berikut 
gambar diagram dari distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara 
bahasa Jerman kelas kontrol. 
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Gambar 3: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 
 Berdasarkan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik kelas 
kontrol yang mempunyai skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
paling banyak terletak pada interval 6,5-7,1 dengan frekuensi 13 peserta didik, 
sedangkan yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman paling 
sedikit terletak pada interval 7,2-7,8 dan 9,3-9,9 masing-masing sebanyak 2 
peserta didik. 
 Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi dengan menggunakan rumus 
yang sama pada halaman 46 diperoleh mean sebesar 7,91 dan standar deviasi 
sebesar 1,26 didapatkan hasil pengkategorisasian sebagai berikut. 
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Tabel 8: Hasil Kategori Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Pre-test 
Kelas Kontrol 
 
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥ 9,18 5 16,7 Tinggi 
2 6,66 ≤ X < 9,18 18 60 Sedang 
3 < 6,66 7 23,3 Rendah 
Total 30 100,0 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor pre-test  
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik (16,7%), kategori sedang sebanyak 
18 peserta didik (60%), dan kategori rendah sebanyak 7 peserta didik (23,3%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol diklasifikasikan dalam kategori sedang. 
 
2. Deskripsi Data Post-test 
a. Data Post-test Kelas Eksperimen  
 
Setelah kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan teknik Two 
Stay Two Stray kemudian dilakukan post-test. Post-test sebagai tolak ukur 
kemampuan keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik setelah diberi 
perlakuan. Jumlah butir soal yang diujikan sebanyak 5 butir soal. Jumlah subjek 
pada kelas eksperimen sebanyak 33 peserta didik. Skor tertinggi yang dapat 
dicapai oleh peserta didik adalah 15 dan skor terendah adalah 0. 
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan komputer SPSS 13 for 
windows diperoleh data skor tertinggi sebesar 13, skor terendah sebesar 8, 
median sebesar 10,50, modus sebesar 10,50, rerata (mean) sebesar 10,86 dan 
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standar deviasi 1,12. Adapun distribusi frekuensi skor post-test keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut. 
 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
No. Interval F absolut F komulatif 
F relatif 
(%) 
1 8,0-8,8 1 1 3,0 
2 8,9-9,7 4 5 12,1 
3 9,8-10,6 12 17 36,4 
4 10,7-11,5 8 25 24,2 
5 11,6-12,4 5 30 15,2 
6 12,5-13,3 3 33 9,1 
Jumlah 33 111 100 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges seperti yang 
tercantum pada halaman 45, menunjukkan bahwa skor post-test keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas 
interval sebanyak 6 kelas dengan panjang kelas interval sebesar 0,8. Berikut 
gambar diagram dari distribusi frekuensi skor post-test keterampilan berbicara 
bahasa Jerman kelas eksperimen.  
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Gambar 4: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
 Berdasarkan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik kels 
eksperimen yang mempunyai skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
paling banyak terletak pada interval 9,8-10,6 dengan frekuensi 12 peserta didik, 
sedangkan yang mempunyai skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
paling sedikit terletak pada interval 8-8,8 sebanyak 1 peserta didik.  
Dalam perhitungan kategorisasi menggunakan rumus yang sama pada 
halaman 46 diperoleh  mean sebesar 10,86 dan standar devisiasi sebesar 1,12 
didapatkan hasil pengkategorisasian sebagai berikut. 
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Tabel 10: Hasil Kategori Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Post-test 
Kelas Eksperimen 
 
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥ 11,98 8 24,2 Tinggi 
2 9,74 ≤ X < 11,98 20 60,6 Sedang 
3 < 9,74 5 15,2 Rendah 
Total 33 100,0 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 8 peserta didik (24,2%), kategori sedang sebanyak 
20 peserta didik (60,6%), dan kategori rendah sebanyak 5 peserta didik (15,2%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen diklasifikasikan dalam kategori 
sedang. 
b. Data Post-test Kelas Kontrol  
 
Seperti halnya kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga dilakukan post-
test untuk mengetahui kemampuan membaca bahasa Jerman peserta didik yang 
diajar menggunakan dengan teknik konvensional. Subjek pada kelas kontrol 
sebanyak 30 peserta didik. Skor tertinggi yang dapat dicapai oleh peserta didik 
adalah 15 dan skor terendah adalah 0. 
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan komputer SPSS 13 for 
windows diperoleh data skor tertinggi sebesar 12,50, skor terendah sebesar 7,50,  
median sebesar 10,25, modus sebesar 10,50, rerata (mean) sebesar 10,16 dan 
standar deviasi 1,14. Adapun distribusi frekuensi skor post-test keterampilan 
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berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 
No. Interval F absolut F komulatif 
F relatif 
(%) 
1 7,5-8,3 2 2 6,7 
2 8,4-9,2 3 5 10 
3 9,3-10,1 10 15 33,3 
4 10,2-11,0 9 24 30 
5 11,1-11,9 4 28 13,3 
6 12,0-12,8 2 30 6,7 
Jumlah 30 104 100 
 
   
  Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges seperti yang 
tercantum pada halaman 45, menunjukkan bahwa skor post-test keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas 
interval sebanyak 6 kelas dengan panjang kelas interval sebesar 0,8. Berikut 
gambar diagram dari distribusi frekuensi skor post-test keterampilan berbicara 
bahasa Jerman kelas kontrol. 
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Gambar 5: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 Berdasarkan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik kelas 
kontrol yang mempunyai skor post-test  keterampilan berbicara bahasa Jerman 
paling banyak terletak pada interval 9,3-10,1 dengan frekuensi 10 peserta didik, 
sedangkan yang mempunyai skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
paling sedikit terletak pada interval 7,5-8,3 dan 12-12,8 masing-masing sebanyak 
2 peserta didik.  
Dalam perhitungan kategorisasi menggunakan rumus yang sama pada 
halaman 46 diperoleh mean sebesar 10,16 dan standar devisiasi sebesar 1,14 
didapatkan hasil pengkategorisasian sebagai berikut.  
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Tabel 12: Hasil Kategori Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Post-test 
Kelas Kontrol 
 
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥ 11,31 6 20,0 Tinggi 
2 9,02 ≤ X < 11,31 19 63,3 Sedang 
3 < 9,02 5 16,7 Rendah 
Total 30 100,0 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 6 peserta didik (20%), kategori sedang sebanyak 19 
peserta didik (63,3%), dan kategori rendah sebanyak 5 peserta didik (16,7%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol diklasifikasikan dalam kategori sedang. 
 
B. Analisis Data 
Dalam penelitian sebelum melakukan suatu perlakuan, harus diadakan uji 
analisis data terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data itu normal dan 
homogen. Apabila data sudah normal dan homogen antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol maka boleh dilanjutkan dengan memberikan perlakuan pada kelas 
eksperimen. Uji analisis prasyarat terdiri dari uji normalitas sebaran dan uji 
homogenitas varians. Pengujian normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui 
apakah data sudah terdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas varians 
dilakukan untuk mengetahui apakah data sudah homogen untuk dilakukan suatu 
perlakuan pada kelas eksperimen. 
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 1. Uji Normalitas Sebaran 
a. Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test  Kelas Eksperimen 
 Berdasarkan perhitungan statistik uji normalitas sebaran dengan bantuan 
SPSS 13.0 for Windows untuk data pre-test kelas eksperimen diketahui nilai 
signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,452 kemudian dibandingkan dengan nilai 
α=0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian 
 diterima yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Berikut ditampilkan 
tabel data uji normalitas sebaran data pre-test kelas eksperimen. 
Tabel 13 : Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test  Kelas Eksperimen 
Sumber P A Keterangan 
Pre-test 0,452 0,05 P  > A 
0,452 > 0,05= 
normal 
 
 
b. Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test  Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan statistik uji normalitas sebaran dengan bantuan 
SPSS 13.0 for Windows untuk data pre-test kelas kontrol diketahui nilai 
signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,182 kemudian dibandingkan dengan nilai 
α=0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian 
 diterima yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Berikut ditampilkan 
tabel data uji normalitas sebaran data pre-test kelas kontrol. 
Tabel 14: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test  Kelas Kontrol 
Sumber P A Keterangan 
Pre-test 0,182 0,05 P  > A 
0,182 > 0,05= 
normal 
c. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test  Kelas Eksperimen 
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 Berdasarkan perhitungan statistik uji normalitas sebaran dengan bantuan 
SPSS 13.0 for Windows untuk data post-test kelas eksperimen diketahui nilai 
signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,515 kemudian dibandingkan dengan nilai 
α=0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian 
 diterima yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Berikut ditampilkan 
tabel data uji normalitas sebaran data post-test kelas eksperimen. 
Tabel 15: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Post-test  Kelas Eksperimen 
Sumber P A Keterangan 
Pre-test 0,515 0,05 P  > A 
0,515 > 0,05= 
normal 
 
 
d. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test  Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan statistik uji normalitas sebaran dengan bantuan 
SPSS 13.0 for Windows untuk data post-test kelas kontrol diketahui nilai 
signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,789 kemudian dibandingkan dengan nilai 
α=0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian 
 diterima yang berarti bahwa data berdistribusi normal. 
Berikut tabel data uji normalitas sebaran data post-test kelas kontrol. 
Tabel 16: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Post-test  Kelas Kontrol 
Sumber P A Keterangan 
Pre-test 0,789 0,05 P  > A 
0,789 > 0,05= 
normal 
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2. Uji Homogenitas Variansi 
Selain diadakan pengujian normalitas sebaran, diadakan juga pengujian 
homogenitas variansi yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diambil 
dari masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah 
homogen untuk dilakukan suatu perlakuan. 
a. Uji Homogenitas Varians Pre-test 
Berdasarkan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS 13.0 for 
Windows, didapatkan informasi bahwa nilai  sebesar 0,333 dengan nilai p 
sebesar 0,566 dan db sebesar 61. Nilai p tersebut dibandingkan dengan nilai taraf 
signifikansi 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data yang dilakukan 
menunjukkan bahwa nilai p > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
pre-test tersebut homogen. Berikut disajikan tabel homogenitas varians data  pre-
test. 
Tabel 17: Hasil Uji Varians Pre-test 
 
Sumber Fh P Keterangan 
Pre-test 0,333 0,566 p > 0,05  
0,566 > 0,05=  
homogen 
 
b. Uji Homogenitas Varians Post-test 
Berdasarkan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS 13.0 for 
Windows, didapatkan informasi bahwa nilai  sebesar 0,015 dengan nilai p 
sebesar 0,903 dan db sebesar 61. Nilai p tersebut dibandingkan dengan nilai taraf 
signifikansi 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data yang dilakukan 
menunjukkan bahwa nilai p > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
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post-test tersebut homogen. Berikut disajikan tabel homogenitas varians data  
post-test. 
Tabel 18: Hasil Uji Varians Post-test 
 
Sumber Fh P Keterangan 
Post-test 0,015 0,903 p > 0,05  
0,903 > 0,05= 
homogen 
 
C. Pengujian Hipotesis Statistik 
Pengujian hipotesis statistik bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan uji t dengan bantuan SPSS 13.0 for 
Windows.  
a. Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama yang diujikan dalam penelitian ini adalah tidak ada 
perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang diajar 
dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional yang selanjutnya disebut hipotesis nol (Ho). 
Hipotesis alternatif  yaitu ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang antara yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two 
Stray dan yang diajar menggunakan teknik konvensional yang selanjutnya disebut 
( ).  
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Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t dengan 
taraf signifikan α=0,05. Perhitungan uji-t tersebut melalui perhitungan statistik 
dengan bantuan SPSS 13.0 for Windows. Kriteria  hipotesis diterima apabila harga 
 lebih kecil dari  pada taraf signifikan 0,05 maka  diterima dan  
ditolak. Sebaliknya jika  lebih besar dari  pada taraf signifikansi 0,05. 
Hasil analisis uji-t dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 19 : Hasil Uji-t Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman  
 
Sumber Mean thitung ttabel P Keterangan 
Eksperimen 10,8636 2,439 2,000 0,018 >  
(signifikan) Kontrol 10,1667 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil perhitungan  
keterampilan berbicara bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 2,439 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,018. Kemudian nilai  dibandingkan dengan  
pada taraf signifikansi α=0,05 diperoleh  2,000. Hal ini menunjukkan bahwa 
 lebih besar dari  ( : 2,439 >  2,000), apabila dibandingkan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,018 lebih kecil daripada nila taraf signifikansi 
0,05 (0,018< 0,05) maka hipotesis nol  ditolak dan hipotesis alternatif 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan prestasi 
belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang diajar dengan menggunakan teknik Two 
Stay Two Stray dan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional. 
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b. Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua yang diujikan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray sama 
efektifnya dengan menggunakan teknik konvensional yang selanjutnya disebut 
dengan hipotesis nol (Ho), sedangkan hipotesis alternatif atau adalah 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 1 Muntilan Magelang dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray 
lebih efektif dari pada dengan menggunakan teknik konvensional. 
Untuk mengetahui kebenaran dari kedua hipotesis tersebut maka dicari 
dengan melihat bobot keefektifan. Hasil perhitungan bobot keefektifan dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 20: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan 
 
Kelas Skor 
rata-rata 
Rata-
rata 
Gain 
Skor 
Bobot 
Keefektifan 
Pre-test Eksperimen 7,621 9,242 
0,200 9% 
Post-test Eksperimen 10,864 
Pre-test Kontrol 7,917 9,042 
Post-test Kontrol 10,167 
 
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa bobot keefektifan sebesar 
9%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hioptesis  ditolak dan  
diterima yang menyatakan bahwa penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
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Negeri 1 Muntilan Magelang lebih efektif dari pada menggunakan teknik 
konvensional.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Terdapat Perbedaan yang Signifikan Prestasi Belajar Keterampilan 
Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang antara yang Diajar dengan Menggunakan Teknik 
Two Stay Two Stray dan yang Diajar dengan Menggunakan Teknik 
Konvensional 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman 
antara yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray dan yang 
diajar dengan menggunakan teknik konvensional. Pada tahap eksperimen proses 
belajar mengajar dimanipulasi dengan memberikan perlakuan dengan teknik Two 
Stay Two Stray kepada kelompok eksperimen, teknik Two Stay Two Stray 
merupakan teknik yang menuntut peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 
Dengan teknik ini peserta didik akan dibagi dalam beberapa kelompok. Peserta 
didik didorong untuk berpikir keras dalam menyelesaikan permasalahan dengan 
berdiskusi dalam kelompok. Dalam diskusi semua peserta didik dapat 
menyampaikan pendapatnya untuk menyelesaikan suatu permasalahan dan saling 
bertukar pikiran. Setelah berdiskusi menemukan hasil jawaban kemudian peserta 
didik membagikan informasi hasil temuannya kepada kelompok lain. Karena 
diskusi dan penjelasan materi di dalam kelompok lebih banyak menggunakan 
bahasa Indonesia, maka setelah selesai berdiskusi dan bertamu ke kelompok lain, 
guru memberikan kusi-kuis secara lisan terkait dengan materi yang telah 
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didiskusikan dengan menggunakan bahasa Jerman. Peserta didik harus menjawab 
kuis-kuis tersebut dengan menggunakan bahasa Jerman tanpa melihat catatan. 
Dengan demikian secara tidak langsung peserta didik dapat melatih dan 
memperlancar kemampuan berbicara bahasa Jerman. Dengan teknik ini peserta 
didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol 
tidak mendapatkan perlakuan dengan teknik Two Stay Two Stray melainkan 
dengan teknik konvensional yaitu menggunakan ceramah. Akibatnya 
pembelajaran hanya berpusat pada guru. Peserta didik hanya mendengarkan apa 
yang disampaikan guru. Namun kedua kelompok mendapatkan materi yang sama 
dalam penelitian ini. Lie (2008: 61) menyatakan bahwa teknik  Two Stay Two 
Stray ini sangat efektif karena dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan 
untuk semua tingkatan usia anak didik. Dikatakan efektif karena peserta didik 
secara tidak langsung dilatih untuk mengeluarkan pendapat untuk memecahkan 
sebuah masalah  secara berkelompok, serta dapat bertukar informasi dengan 
kelompok lainnya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelompok 
eksperimen sebesar 10,864, sedangkan nilai rata-rata post-test kelompok kontrol 
sebesar 10,167. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelompok 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan teknik Two Stay Two Stray lebih 
tinggi bila dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional. Data tersebut didukung oleh hasil dari uji 
hipotesis yang menunjukkan nilai  lebih besar dari nilai  pada tafaf 
signifikansi 0,05. Hasil perhitungan  keterampilan berbicara bahasa Jerman 
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akhir (post-test) sebesar 2,439 dengan nilai signifikansi sebesar 0,018. Hal ini 
menunjukkan bahwa  lebih besar daripada  (thitung 2,439>ttabel 2,000), 
apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,018 lebih kecil dari nilai 
taraf signifikansi 5% (0,018 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan keterampilan berbicara bahasa Jerman antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
teknik Two Stay Two Stray dapat digunakan sebagai teknik alternatif untuk 
mengajarkan keterampilan berbicara bahasa Jerman. Melalui  teknik Two Stay 
Two Stray, peserta didik akan lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan 
menjawab kuis-kuis yang diberikan oleh guru.  
 
2.  Penggunaan Teknik Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA 
Negeri 1 Muntilan Magelang Lebih Efektif Dibandingkan dengan Teknik 
Konvensional 
 
Pembelajaran keterampilan berbicara merupakan salah satu komponen 
penting dalam pembelajaran bahasa Jerman. Hal ini dikarenakan salah satu tujuan 
dari pembelajaran bahasa adalah agar pembelajar bahasa mampu berkomunikasi 
dan menyampaikan informasi kepada orang lain. Kendala yang sering dihadapi 
oleh peserta didik sebagai pembelajar bahasa Jerman adalah peserta didik 
cenderung merasa bosan dan jenuh. Selain itu guru cenderung menggunakan 
teknik konvensional yang kurang menuntut peserta didik untuk berlatih 
keterampilan berbicara dan kurang memberikan kesempatan untuk berbicara 
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selama proses pembelajaran. Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru dan mengerjakan soal. 
Penggunaan teknik dalam proses pembelajaran merupakan faktor penting 
untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Tujuan dari penggunaan 
teknik adalah untuk mempermudah peserta didik memahami materi yang 
disampaikan oleh guru secara maksimal. Teknik Two Stay Two Stray adalah salah 
satu teknik yang dapat digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara.  
Dalam proses pembelajaran menggunakan teknik Two Stay Two Stray 
peserta didik dapat berdiskusi dengan peserta didik lain guna memecahkan sebuah 
permasalahan. Selain itu peserta didik wajib melaporkan hasil pekerjaan yang 
telah didiskusikan bersama kelompoknya kepada kelompok lain, mau tidak mau 
peserta didik harus lebih banyak berbicara. Keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik akan terlatih ketika mereka mencoba menjawab kuis-kuis yang 
diberikan oleh guru. Selain dapat melatih keterampilan berbicara teknik Two Stay 
Two Stray ini juga menjadikan peserta didik lebih aktif untuk berkompetisi 
dengan kelompok lain. 
Berdasarkan uraian di atas dan data hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan teknik Two Stay Two Stray dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Muntilan Magelang lebih efektif 
dibandingkan dengan penggunaan teknik konvensional. Berdasarkan hasil 
perhitungan bobot kefektifannya sebesar 9%, sedangkan sisanya sebesar 91% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar dari penelitian ini. Faktor-faktor 
tersebut antara lain, sarana dan prasarana sekolah, kurikulum yang diterapkan 
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dalam mata pelajaran bahasa Jerman, kualitas pengajar sebagai motivator dan 
fasilitator serta minat dan motivasi dari peserta didik sendiri. 
E. Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Peneliti masih pemula yang belum berpengalaman dan harus belajar lagi. 
2. Pre-test dan Post-test pada kelas eksperimen dan kontrol dilaksanakan pada 
hari yang berbeda yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi antara 
kedua kelas dan menyebabkan data yang diperoleh menjadi bias. 
3. Dalam penelitian ini tidak semua pemberian perlakuan (treatment) diberikan 
oleh guru mata pelajaran, namun ada beberapa kali pertemuan yang dilakukan 
oleh peneliti dikarenakan guru berhalangan untuk mengajar. 
4. Dalam pemberian perlakuan kadang ada peserta didik yang tidak masuk dan 
mengakibatkan jumlah peserta didik ganjil, sehingga tidak bisa bulat di bagi 
empat dan mengakibatkan ada anggota kelompok yang lebih dari empat. 
Dengan demikian penerapan teknik Two Stay Two Stray menjadi kurang ideal. 
5. Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan disusun sendiri oleh 
peneliti, sehingga masih terdapat kekurangannya. 
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BAB V  
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang 
diajar dengan teknik Two Stay Two Stray dan yang diajar dengan teknik 
konvensional dengan nilai thitung lebih besar daripada ttabel (thitung 2,439 > ttabel 
2,000). 
2. Penggunaan teknik Two Stay Two Stray lebih efektif dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang dibandingkan dengan teknik konvensional dengan bobot 
keefektifannya sebesar 9%.  
 
B. Implikasi 
Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain penggunaan teknik pembelajaran. Salah satu teknik yang dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman adalah metode 
Cooperative Learning teknik Two Stay Two Stray. Teknik Two Stay Two Stray 
menuntut peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran peserta didik terbagi menjadi beberapa kelompok secara 
heterogen. Heterogen yang dimaksud adalah dalam hal prestasi akademis, jenis 
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kelamin, ras dan budaya, selanjutnya mereka saling berdiskusi guna 
menyelesaikan tugas-tugas.  
Kelebihan dari teknik Two Stay Two Stray dapat menumbuhkan rasa 
tengang rasa dan toleransi antar peserta didik. Peserta didik yang memiliki 
kemampuan tinggi akan membantu peserta didik yang memiliki kemampuan 
rendah dalam hal menguasai materi pembelajaran. Diskusi dalam kelompok 
membuat peserta didik saling bertukar pendapat dan belajar memecahkan masalah 
bersama. Teknik ini dapat melatih peserta didik untuk mengungkapkan ide dan 
gagasan mereka secara lisan sehingga keterampilan berbicara bahasa Jerman 
mereka dapat terlatih dan pada akhirnya dapat meningkat. Selain mempunyai 
kelebihan teknik Two Stay Two Stray juga mempunyai kekurangan yaitu, (1) 
dalam teknik Two Stay Two Stray membutuhkan waktu yang lama dan 
manajemen waktu yang baik, (2) guru cenderung mengalami kesulitan dalam 
pengelolaan kelas, (3) pembagian kelompok yang tidak rata antara peserta didik 
yang pandai dan yang kurang pandai dapat menyebabkan peserta didik yang 
pandai menguasai jalannya diskusi, sehingga peserta didik yang kurang pandai 
memiliki kesempatan yang sedikit untuk mengutarakan pendapatnya, (4) peserta 
didik cenderung tidak mau belajar dalam kelompok.  
Untuk mengatasi kekurangan dalam teknik Two Stay Two Stray, maka 
guru harus dapat mengatur waktu dengan baik. Dengan cara guru harus disiplin 
waktu sesuai dengan yang telah ditentukan. Guru juga harus memberikan 
pengawasan yang lebih kepada peserta didik agar tidak terjadi keributan. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan prestasi 
belajar keterampilan berbicara Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Muntilan Magelang antara yang diajar dengan teknik Two Stay Two Stray dan 
yang diajar dengan teknik konvensional. Penggunaan teknik Two Stay Two Stray 
lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang dibandingkan dengan teknik 
konvensional.  
Teknik Two Stay Two Stray yang dibantu dengan kuis-kuis dari guru 
memberikan kontribusi sebesar 9% untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik. Guru dapat menggunakan teknik ini sebagai 
referensi guna meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik. 
Apabila guru masih menggunakan teknik konvensional dalam mengajarkan 
keterampilan berbicara bahasa Jerman, maka guru dianjurkan untuk menggunakan 
teknik Two Stay Two Stray dalam mengajarkan keterampilan berbicara bahasa 
Jerman kepada peserta didik. Teknik ini tidak hanya meningkatkan prestasi 
peserta didik tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial peserta didik untuk 
lebih menghargai pendapat orang lain dan menumbuhkan jiwa toleransi antar 
peserta didik.  
 
C.  Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan guna meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik dapat disarankan beberapa hal sebagai 
berikut.  
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1. Guru disarankan untuk mempergunakan teknik Two Stay Two Stray dalam 
pembelajaran bahasa Jerman, karena teknik ini terbukti memberikan kontribusi 
sebesar (9%) dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik. 
2. Peserta didik disarankan untuk sering berlatih berbicara menggunakan teknik 
Two Stay Two Stray, karena teknik ini terbukti dapat membantu peserta didik 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman.  
3. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau acuan 
guna mengadakan penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 1 
a. Instrumen Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
b. Alternatif Kunci Jawaban 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
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Lampiran 1.a. InstrumenTes Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
 Erzähl bitte über deinen Lieblingslehrer/ deine Lieblingslehrerin. Folgende 
Punkte können dir dabei helfen. 
1. Wer ist dein Lieblingslehrer/ deine Lieblingslehrerin? 
2. Was unterrichtet er/sie? 
3. Wie unterrichtet er/sie? 
4. Wann unterrichtet er/sie? 
5. Wie findest du ihn/sie? 
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Lampiran 1.b. Alternatif Kunci Jawaban 
 
Meine Lieblingslehrerin ist Frau Titik.  
Sie unterrichtet Deutsch. 
Sie erklärt Deutsch sehr gut. 
Sie unterrichtet Deutsch am Montag. 
Ich finde sie schön und nett. 
 
 
Keterangan:  
Jawaban di atas hanya merupakan salah satu alternatif jawaban. Apabila terdapat 
jawaban yang tidak sesuai dengan jawaban tersebut, maka akan dibenarkan 
selama masih sesuai dengan isi pertanyaan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas eksperimen) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x45 menit) 
Pertemua ke-  :  1 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog sederhana 
secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, 
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik 
dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan maupun 
tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap percaya diri 
sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Kontakte Deutsch I  hal 117 dan 118 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Metode :  Cooperative learning 
Teknik  : Two Stay Two Stray 
 
G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran  
Kontakte Deutsch 1 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, presensi, 
menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik 
dengan menanyakan jam dalam bahasa Jerman dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan 
dicapai; 
4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
model Two Stay Two Stray. 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
MENGAMATI 
1. Guru membagikan kertas materi dari buku Kontakte 
Deustch 1 halaman 117 dan 118 kepada seluruh 
60 menit 
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peserta didik. 
2. Guru membagikan lembaran kegiatan yang berisi 
tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap peserta 
didik dalam satu kelompok. 
3. Setelah menerima lembar kegiatan yang berisi 
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan 
konsep materi, peserta didik mempelajarinya dalam 
kelompok kecil (4 peserta didik) yaitu mendiskusikan 
masalah tersebut bersama-sama anggota 
kelompoknya. 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
2. 2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke 
kelompok yang lain, sementara 2 anggota yang tinggal 
dalam kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja 
dan informasi mereka ke tamu. 
MENGEKSPLOR 
2 anggota kelompok yang bertamu menyimak informasi 
yang disampaikan oleh 2 anggota kelompok lainnya.  
MENGASOSIASI 
Peserta didik mendiskusikan makna yang terdapat dalam 
wacana tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota yang 
tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 
masing-masing dan melaporkan temuannya serta 
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan/ mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi. 
3. Peserta  didik menyampaikan/ mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dan peserta 
didik yang lain  mengajukan pertanyaan ataupun 
memberikan tanggapan. 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
tentang materi yang diajarkan. 
2. Guru memberikan kuis secara lisan untuk mengetahui 
kemampuan pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
dengan menanyakan soal-soal yang sudah dibahas 
pada halaman 118. 
3. Peserta didik menjawab kuis dari guru dengan 
menggunakan bahasa Jerman tanpa melihat catatan. 
4. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 
kegiatan belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap 
20 menit 
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langkah-langkah pembelajaran yang telah 
disampaikan.  
5. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
6. Pemberian tugas 
7. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
 
 
 
 
 
 
          Muntilan, 3 Februari 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
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Materi Pembelajaran 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1 hal 117) 
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(Sumber: Kontakte Deutsch 1 hal 118) 
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Kuis 
 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1 hal 119) 
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Kunci Jawaban 
 
Ich schreibe,   und ich sage formell  und informell 
 
7.05    sieben Uhr fünf  fünf nach sieben 
8.15    acht Uhr fünfzehn  Viertel nach acht 
9.30    neun Uhr dreiβig  halb zehn 
10.40 zehn Uhr vierzig  zehn nach halb elf   
zwanzig vor elf 
11.45    elf Uhr fünfundvierzig Viertel vor zwölf 
16.15    sechzehn Uhr fünfzehn Viertel nach vier 
17.20    siebzehn Uhr zwanzig  zwanzig nach fünf 
20.30    zwanzig Uhr dreiβig  halb neun 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas kontrol) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x 45 menit) 
Pertemuan ke-  :   1 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan 
kata, frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta 
didik dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan 
maupun tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap 
percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan 
komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Kontakte Deutsch I  hal 117 dan 118 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah dan tanya jawab 
 
G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran 
Kontakte Deutsh 1  
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, presensi, 
menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 
menanyakan jam dalam bahasa Jerman dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai; 
4.  Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta 
didik.  
 
 
 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
MENGAMATI 
1. Membagikan kertas materi dari buku Kontakte Deustch 1 
halaman 117 dan 118 kepada seluruh peserta didik. 
2. Guru menjelaskan materi yang ada di buku. 
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3. Peserta didik mendengarkan tentang apa yang dijelaskan 
oleh guru. 
4. Guru menjelaskan tentang pengucapan waktu dalam 
bahasa Jerman. 
5. Peserta didik menyimak informasi yang diberikan guru 
dan bertanya apabila ada hal yang belum diketahui. 
 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
2. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan materi. 
 
MENGEKSPLOR 
1. Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. 
2. Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 
diberikan oleh guru secara mandiri. 
 
MENGASOSIASI 
Peserta didik memberi makna yang terdapat dalam wacana 
tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah mengerjakan tugas, guru dan peserta didik 
membahas jawaban bersama-sama. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan / mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi 
3. Peserta  didik menyampaikan / mempresentasikan 
hasil pekerjaannya di depan kelas dan peserta didik 
yang lain  mengajukan pertanyaan ataupun 
memberikan tanggapan. 
60 menit 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang 
materi yang diajarkan. 
2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi kegiatan 
belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap langkah-
langkah pembelajaran yang telah disampaikan.  
3. Guru mengajukan pertanyaan secara lisan untuk 
mengetahui kemampuan pengetahuan yang diperoleh 
peserta didik. 
4. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
5. Pemberian tugas 
6. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
 
20 menit 
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I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
 
 
 
 
 
          Muntilan, 5 Februari 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
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Materi Pembelajaran 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1  hal 117) 
91 
 
 (Sumber: Kontakte Deutsch 1 hal 118) 
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Instrumen Penilaian 
 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1 hal 119) 
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Kunci Jawaban 
 
Ich schreibe,   und ich sage formell  und informell 
 
7.05    sieben Uhr fünf  fünf nach sieben 
8.15    acht Uhr fünfzehn  Viertel nach acht 
9.30    neun Uhr dreiβig  halb zehn 
10.40 zehn Uhr vierzig  zehn nach halb elf   
zwanzig vor elf 
11.45    elf Uhr fünfundvierzig Viertel vor zwölf 
16.15    sechzehn Uhr fünfzehn Viertel nach vier 
17.20    siebzehn Uhr zwanzig  zwanzig nach fünf 
20.30    zwanzig Uhr dreiβig  halb neun 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas eksperimen) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x45 menit) 
Pertemua ke-  :   2 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan 
kata, frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta 
didik dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan 
maupun tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap 
percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan 
komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X  hal 123-125 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Metode :  Cooperative learning 
Teknik  : Two Stay Two Stray 
 
G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran 
Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, presensi, 
menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik 
dengan menanyakan mata pelajaran dalam bahasa 
Jerman dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD 
yang akan dicapai; 
4.  Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran 
model Two Stay Two Stray. 
10 menit 
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Kegiatan 
Inti 
MENGAMATI 
1. Guru meminta peserta didik membuka buku Deutsch 
ist einfach halaman 123-125. 
2. Guru meminta peserta didik mempelajarinya dalam 
kelompok kecil (4 peserta didik) yaitu mendiskusikan 
materi tersebut bersama-sama anggota kelompoknya. 
3. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan Übung 
26 di halaman 123-125. 
 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
2.  2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok 
yang lain, sementara 2 anggota yang tinggal dalam 
kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan 
informasi mereka ke tamu. 
3. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan materi. 
 
MENGEKSPLOR 
2 anggota kelompok yang bertamu menyimak informasi 
yang disampaikan oleh 2 anggota kelompok lainnya.  
MENGASOSIASI 
Peserta didik mendiskusikan makna yang terdapat dalam 
wacana tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota yang 
tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 
masing-masing dan melaporkan temuannya serta 
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan/ mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi. 
3. Peserta  didik menyampaikan/ mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas dan peserta didik 
yang lain  mengajukan pertanyaan ataupun 
memberikan tanggapan. 
60 menit 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
tentang materi yang diajarkan. 
2. Guru memberikan kuis secara lisan untuk mengetahui 
kemampuan pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
dengan menanyakan soal-soal yang sudah dibahas 
pada halaman 124-125. 
3. Peserta didik menjawab kuis dari guru dengan 
20 menit 
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menggunakan bahasa Jerman tanpa melihat catatan. 
4. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 
kegiatan belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap 
langkah-langkah pembelajaran yang telah 
disampaikan.  
5. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
6. Pemberian tugas 
7. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
 
 
 
          Muntilan, 4 Februari 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
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Materi Pembelajaran 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 123) 
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Instrumen Penilaian 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 124) 
100 
 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 125) 
101 
 
Kunci Jawaban: 
1. Am Montag und am Donnerstag. 
2. Um neun Uhr dreiβig. 
3. Um elf Uhr fünfundvierzig. 
4. Um dreizehn Uhr fünfunddreiβig. 
5. Um elf Uhr. 
6. Um zwölf Uhr dreiβig 
7. Vier Stunden pro woche. 
8. Zwei Stunden. 
9. Von 9.15 bis 9.30 (15 Minuten). 
10. Von 10.15 bis 11.45 (90 Minuten). 
11. Mathe, Deutsch, Sozialkunde, und Religion. 
12. Sport, Biologie, Indonesisch und Kunst. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas kontrol) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x 45 menit) 
Pertemuan ke-  :  2 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan 
kata, frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta 
didik dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan 
maupun tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap 
percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan 
komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X  hal 123-125 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah dan tanya jawab 
 
G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran  
Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, presensi, 
menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 
menanyakan mata pelajaran dalam bahasa Jerman dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan 
dicapai; 
4.  Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta 
didik. 
 
 
 
 
10 menit 
Kegiatan MENGAMATI 
1. Guru meminta peserta didik membuka buku Deutsch ist 
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Inti einfach halaman 123-125. 
2. Guru menjelaskan materi yang ada di buku. 
3. Peserta didik mendengarkan tentang apa yang dijelaskan 
oleh guru. 
4. Guru menjelaskan tentang jadwal pelajaran dalam bahasa 
Jerman. 
5. Peserta didik menyimak informasi yang diberikan guru 
dan bertanya apabila ada hal yang belum diketahui. 
 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal yang 
berkaitan dengan tayangan slide atau materi pelajaran. 
2. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan materi. 
 
MENGEKSPLOR 
1. Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. 
2. Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 
diberikan oleh guru secara mandiri. 
 
MENGASOSIASI 
Peserta didik memberi makna yang terdapat dalam wacana 
tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah mengerjakan tugas, guru dan peserta didik 
membahas jawaban bersama-sama. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan/ mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi 
3. Peserta  didik menyampaikan/ mempresentasikan hasil 
pekerjaannya didepan kelas dan peserta didik yang 
lain  mengajukan pertanyaan ataupun memberikan 
tanggapan. 
 
60 menit 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang 
materi yang diajarkan. 
2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi kegiatan 
belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap langkah-
langkah pembelajaran yang telah disampaikan.  
3. Guru mengajukan pertanyaan secara lisan untuk 
mengetahui kemampuan pengetahuan yang diperoleh 
peserta didik. 
4. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
5. Pemberian tugas 
6. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
 
20 menit 
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I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
 
 
 
 
        Muntilan, 12 Februari 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
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Materi Pembelajaran 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 123) 
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Instrumen Penilaian 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 124) 
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(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 125) 
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Kunci Jawaban 
1. Am Montag und am Donnerstag. 
2. Um neun Uhr dreiβig. 
3. Um elf Uhr fünfundvierzig. 
4. Um dreizehn Uhr fünfunddreiβig. 
5. Um elf Uhr. 
6. Um zwölf Uhr dreiβig 
7. Vier Stunden pro woche. 
8. Zwei Stunden. 
9. Von 9.15 bis 9.30 (15 Minuten). 
10. Von 10.15 bis 11.45 (90 Minuten). 
11. Mathe, Deutsch, Sozialkunde, und Religion. 
12. Sport, Biologie, Indonesisch und Kunst. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas eksperimen) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x45 menit) 
Pertemua ke-  :   3 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
 
 
 
111 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan 
kata, frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta 
didik dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan 
maupun tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap 
percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan 
komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Kontakte Deutsch I  hal 115 dan 116 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Metode :  Cooperative learning 
Teknik  : Two Stay Two Stray 
 
G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran 
Kontakte Deutsh 1 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, 
presensi, menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik 
dengan menanyakan mata pelajaran dalam bahasa 
Jerman dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD 
yang akan dicapai; 
4.  Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran 
model Two Stay Two Stray. 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
MENGAMATI 
1. Guru membagikan kertas materi dari buku Kontakte 
60 menit 
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Deustch 1 halaman 115 dan 116 kepada seluruh 
peserta didik. 
2. Setelah menerima lembar kegiatan yang berisi 
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan 
konsep materi, peserta didik mempelajarinya dalam 
kelompok kecil (4 peserta didik) yaitu mendiskusikan 
masalah tersebut bersama-sama anggota 
kelompoknya. 
3. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan Ü13 di 
halaman 116. 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
2.  2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke 
kelompok yang lain, sementara 2 anggota yang tinggal 
dalam kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja 
dan informasi mereka ke tamu. 
3. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan materi. 
 
MENGEKSPLOR 
2 anggota kelompok yang bertamu menyimak informasi 
yang disampaikan oleh 2 anggota kelompok lainnya.  
 
MENGASOSIASI 
Peserta didik mendiskusikan makna yang terdapat dalam 
wacana tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota yang 
tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 
masing-masing dan melaporkan temuannya serta 
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan/ mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi. 
3. Peserta  didik menyampaikan/ mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dan peserta 
didik yang lain  mengajukan pertanyaan ataupun 
memberikan tanggapan. 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
tentang materi yang diajarkan. 
2. Guru memberikan kuis secara lisan untuk mengetahui 
kemampuan pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
dengan menanyakan soal-soal yang sudah dibahas 
20 menit 
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pada halaman 116. 
3. Peserta didik menjawab kuis dari guru dengan 
menggunakan bahasa Jerman tanpa melihat catatan. 
4. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 
kegiatan belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap 
langkah-langkah pembelajaran yang telah 
disampaikan.  
5. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
6. Pemberian tugas. 
7. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
 
 
 
        Muntilan, 09 Februari 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
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Materi Pembelajaran 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1 hal 115) 
115 
 
Instrumen Penelitian 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1 hal 116) 
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Alternatif jawaban 
 
 Sag mal, magst du Physik? 
 
 Physik? Nein. Physik ist schrecklich. 
 Na ja, es geht. Chemie mag ich lieber. 
 Ja, aber Physik-Test ist furchtbar. 
 Natürlich! Physik ist interessant. 
 
 Sag mal, magst du Deutsch? 
 Ja, Deutsch ist prima. 
 Natürlich! Deutsch ist super. 
 Nein, deutsch ist uninteressant. 
 Na ja, es geht. Englisch mag ich lieber. 
 
 Sag mal, magst du Chemie? 
 Es geht. Mathe mag ich lieber. 
 Ja, aber Chemie-Test finde ich schrecklich. 
 Nein. Chemie ist eine Katastrophe. 
 Ja, Chemie ist super. 
 
 Sag mal, magst du Englisch? 
 Englisch? Nein. Englisch ist langweilig. 
 Nein. Englisch finde ich nicht gut. 
 Natürlich! Englisch ist super. 
 Ja, Englisch finde ich interessant. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas kontrol) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x 45 menit) 
Pertemuan ke-  :   3 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan 
kata, frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta 
didik dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan 
maupun tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap 
percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan 
komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Kontakte Deutsch I  hal 115 dan 116 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah dan tanya jawab 
 
G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran 
Kontakte Deutsh 1 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, presensi, 
menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 
menanyakan mata pelajaran dalam bahasa Jerman dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan 
dicapai; 
4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta 
didik. 
 
 
 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
MENGAMATI 
1. Guru membagikan kertas materi dari buku Kontakte 
Deustch 1 halaman 115 dan 116 kepada seluruh peserta 
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didik. 
2. Guru menjelaskan materi yang ada di buku. 
3. Peserta didik mendengarkan tentang apa yang dijelaskan 
oleh guru. 
4. Guru menjelaskan tentang variasi percakapan mengenai 
Stundenplan. 
5. Peserta didik menyimak informasi yang diberikan guru 
dan bertanya apabila ada hal yang belum diketahui. 
 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
2. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan materi. 
 
MENGEKSPLOR 
1. Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. 
2. Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 
diberikan oleh guru secara mandiri. 
 
 
MENGASOSIASI 
Peserta didik memberi makna yang terdapat dalam wacana 
tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah mengerjakan tugas, guru dan peserta didik 
membahas jawaban bersama-sama. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan/ mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi 
3. Peserta  didik menyampaikan/ mempresentasikan hasil 
pekerjaannya didepan kelas dan peserta didik yang 
lain  mengajukan pertanyaan ataupun memberikan 
tanggapan. 
60 menit 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang 
materi yang diajarkan. 
2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi kegiatan 
belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap langkah-
langkah pembelajaran yang telah disampaikan.  
3. Guru mengajukan pertanyaan secara lisan untuk 
mengetahui kemampuan pengetahuan yang diperoleh 
peserta didik. 
4. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
5. Pemberian tugas 
6. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
 
20 menit 
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I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
 
 
        Muntilan, 19 Februari 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
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Materi Pembelajaran 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1 hal 115) 
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Instrumen Penelitian 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1 hal 116) 
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Alternatif jawaban 
 
 Sag mal, magst du Physik? 
 Physik? Nein. Physik ist schrecklich. 
 Na ja, es geht. Chemie mag ich lieber. 
 Ja, aber Physik-Test ist furchtbar. 
 Natürlich! Physik ist interessant. 
 
 Sag mal, magst du Deutsch? 
 Ja, Deutsch ist prima. 
 Natürlich! Deutsch ist super. 
 Nein, deutsch ist uninteressant. 
 Na ja, es geht. Englisch mag ich lieber. 
 
 Sag mal, magst du Chemie? 
 Es geht. Mathe mag ich lieber. 
 Ja, aber Chemie-Test finde ich schrecklich. 
 Nein. Chemie ist eine Katastrophe. 
 Ja, Chemie ist super. 
 
 Sag mal, magst du Englisch? 
 Englisch? Nein. Englisch ist langweilig. 
 Nein. Englisch finde ich nicht gut. 
 Natürlich! Englisch ist super. 
 Ja, Englisch finde ich interessant. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas eksperimen) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x45 menit) 
Pertemua ke-  :   4 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan 
kata, frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta 
didik dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan 
maupun tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap 
percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan 
komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X  hal 146 dan 147 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Metode :  Cooperative learning 
Teknik  : Two Stay Two Stray 
   
G. MEDIA DAN SUMBER PELAJARAN 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran 
Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, 
presensi, menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik 
dengan menanyakan apa saja yang dilakukan pada 
saat peringatan hari pendidikan dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai; 
4.  Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran 
model Two Stay Two Stray. 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
MENGAMATI 
1. Guru meminta peserta didik membuka buku Deutsch 
60 menit 
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ist einfach halaman 146. 
2. Guru meminta peserta didik mempelajarinya dalam 
kelompok kecil (4 peserta didik) yaitu mendiskusikan 
materi tersebut bersama-sama anggota kelompoknya. 
3. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan Übung 
40 dan 41 di halaman 147. 
 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal yang 
berkaitan dengan tayangan slide atau materi pelajaran. 
2.  2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok 
yang lain, sementara 2 anggota yang tinggal dalam 
kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan 
informasi mereka ke tamu. 
3. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan materi. 
MENGEKSPLOR 
2 anggota kelompok yang bertamu menyimak informasi 
yang disampaikan oleh 2 anggota kelompok lainnya.  
MENGASOSIASI 
Peserta didik mendiskusikan makna yang terdapat dalam 
wacana tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota yang 
tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 
masing-masing dan melaporkan temuannya serta 
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan / mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi. 
3. Peserta  didik menyampaikan/ mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas dan peserta didik 
yang lain  mengajukan pertanyaan ataupun 
memberikan tanggapan. 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
tentang materi yang diajarkan. 
2. Guru memberikan kuis secara lisan untuk mengetahui 
kemampuan pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
dengan menanyakan soal-soal yang sudah dibahas 
pada halaman 147. 
3. Peserta didik menjawab kuis dari guru dengan 
menggunakan bahasa Jerman tanpa melihat catatan. 
4. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 
20 menit 
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kegiatan belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap 
langkah-langkah pembelajaran yang telah 
disampaikan.  
5. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
6. Pemberian tugas 
7. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
 
 
 
        Muntilan, 10 Februari 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
 
 
128 
 
 
Materi Pembelajaran 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 146) 
bearbeitet von Jannatul Munawarah 
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Instrumen Penilaian 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 147) 
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Kunci Jawaban 
5 1 6 2 7 8 3 4 
 
1. Am 2. Mai 
2. Die Lieblingslehrer 
3. Sie sind Herr Rahmanto, Frau Rahmawati und Herr Darmanto. 
4. Er unterrichtet Deutsch. 
5. Er ist nett, sympatisch, diszipliniert und geduldig. 
6. Sie unterrichtet Mathe. 
7. Sie ist freundlich, hübsch und intelligent.  
8. Er unterrichtet Biologie. 
9. Er ist geduldig, fleiβig und hilfsbereit. 
10. Sie bekommen Geschenke. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas kontrol) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x 45 menit) 
Pertemuan ke-  :   4 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan 
kata, frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta 
didik dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan 
maupun tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap 
percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan 
komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X  hal 146 dan 147 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah dan tanya jawab 
 
G. MEDIA DAN SUMBER PELAJARAN 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran 
Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, presensi, 
menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 
menanyakan apa saja yang dilakukan pada saat 
peringatan hari pendidikan dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau KD yang akan dicapai; 
4.  Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta 
didik. 
 
 
 
 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
MENGAMATI 
1. Guru meminta peserta didik membuka buku Deutsch 
60 menit 
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ist einfach halaman 146. 
2. Guru memberikan materi kepada peserta didik. 
3. Peserta didik mendengarkan tentang apa yang 
dijelaskan oleh guru. 
4. Guru menjelaskan isi teks Der 2. Mai. 
5. Peserta didik menyimak informasi yang diberikan 
guru dan bertanya apabila ada hal yang belum 
diketahui. 
6. Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. 
7. Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 
diberikan oleh guru. 
 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
2. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan materi. 
 
MENGEKSPLOR 
1. Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. 
2. Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 
diberikan oleh guru secara mandiri. 
 
MENGASOSIASI 
Peserta didik memberi makna yang terdapat dalam wacana 
tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah mengerjakan tugas, guru dan peserta didik 
membahas jawaban bersama-sama. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan/ mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi 
3. Peserta  didik menyampaikan/ mempresentasikan hasil 
pekerjaannya didepan kelas dan peserta didik yang 
lain  mengajukan pertanyaan ataupun memberikan 
tanggapan. 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang 
materi yang diajarkan. 
2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi kegiatan 
belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap langkah-
langkah pembelajaran yang telah disampaikan.  
3. Guru mengajukan pertanyaan secara lisan untuk 
mengetahui kemampuan pengetahuan yang diperoleh 
peserta didik. 
 
20 menit 
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I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
        Muntilan, 26 Februari 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
 
 
4. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
5. Pemberian tugas 
6. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
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Materi Pembelajaran 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 146) 
bearbeitet von Jannatul Munawarah 
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Instrumen Penilaian 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 147) 
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Kunci Jawaban 
5 1 6 2 7 8 3 4 
 
1. Am 2. Mai 
2. Die Lieblingslehrer 
3. Sie sind Herr Rahmanto, Frau Rahmawati und Herr Darmanto. 
4. Er unterrichtet Deutsch. 
5. Er ist nett, sympatisch, diszipliniert und geduldig. 
6. Sie unterrichtet Mathe. 
7. Sie ist freundlich, hübsch und intelligent.  
8. Er unterrichtet Biologie. 
9. Er ist geduldig, fleiβig und hilfsbereit. 
10. Sie bekommen Geschenke. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas eksperimen) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x45 menit) 
Pertemua ke-  :  5 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan 
kata, frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta 
didik dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan 
maupun tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap 
percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan 
komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X   hal 148 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Metode : Cooperative learning 
Teknik  : Two Stay Two Stray 
 
G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran 
Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X. 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, presensi, 
menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik 
dengan menanyakan siapa guru favorit mereka dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan 
dicapai; 
4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran 
model Two Stay Two Stray. 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
MENGAMATI 
1. Guru meminta peserta didik membuka buku Deutsch 
60 menit 
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ist einfach halaman 148. 
2. Guru meminta peserta didik mempelajarinya dalam 
kelompok kecil (4 peserta didik) yaitu mendiskusikan 
materi tersebut bersama-sama anggota kelompoknya. 
3. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan Übung 
42 dan 43 di halaman 148. 
 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
2.  2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok 
yang lain, sementara 2 anggota yang tinggal dalam 
kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan 
informasi mereka ke tamu. 
3. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan materi. 
 
MENGEKSPLOR 
2 anggota kelompok yang bertamu menyimak informasi 
yang disampaikan oleh 2 anggota kelompok lainnya.  
MENGASOSIASI 
Peserta didik mendiskusikan makna yang terdapat dalam 
wacana tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota yang 
tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 
masing-masing dan melaporkan temuannya serta 
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan/ mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi. 
3. Peserta  didik menyampaikan/ mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas dan peserta didik 
yang lain  mengajukan pertanyaan ataupun 
memberikan tanggapan. 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
tentang materi yang diajarkan. 
2. Guru memberikan kuis secara lisan untuk mengetahui 
kemampuan pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
dengan menanyakan soal-soal yang sudah dibahas 
pada halaman 148. 
3. Peserta didik menjawab kuis dari guru dengan 
menggunakan bahasa Jerman tanpa melihat catatan. 
4. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 
20 menit 
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kegiatan belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap 
langkah-langkah pembelajaran yang telah 
disampaikan.  
5. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
6. Pemberian tugas 
7. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
 
 
        Muntilan, 16 Februari 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
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Materi Pembelajaran dan Instrumen Penilaian 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 148) 
bearbeitet von Jannatul Munawarah 
143 
 
Kunci Jawaban 
Übung 42 
1. Mein Lieblingslehrer ist Herr Aji. 
2. Er ist 40 Jahre alt. 
3. Er unterrichtet Mathe. 
4. Er unterrichtet schon vier Jahre. 
5. Sein Hobby ist Singen. 
6. Er ist geduldig. 
7. Er sagt „Viel Erfolg‟ zu den Schülern. 
8. Er korrigiert die Klassenarbeit. 
 
Übung 43 
1 2 3 4 5 6 7 
C B G A F E D 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas kontrol) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x 45 menit) 
Pertemuan ke-  :   5 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan 
kata, frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta 
didik dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan 
maupun tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap 
percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan 
komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X   hal 148 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah dan tanya jawab 
 
G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran 
Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, presensi, 
menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 
menanyakan siapa guru favorit mereka dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai; 
4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta 
didik.  
 
 
 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
MENGAMATI 
1. Guru meminta peserta didik membuka buku Deutsch ist 
einfach halaman 148. 
2. Guru menjelaskan materi yang ada di buku. 
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3. Peserta didik mendengarkan tentang apa yang dijelaskan 
oleh guru. 
4. Guru menjelaskan tentang cara menceritakan guru 
favorit. 
5. Peserta didik menyimak informasi yang diberikan guru 
dan bertanya apabila ada hal yang belum diketahui. 
 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
2. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan materi. 
 
MENGEKSPLOR 
1. Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. 
2. Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 
diberikan oleh guru secara mandiri. 
 
MENGASOSIASI 
Peserta didik memberi makna yang terdapat dalam wacana 
tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah mengerjakan tugas, guru dan peserta didik 
membahas jawaban bersama-sama. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan/ mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi 
3. Peserta  didik menyampaikan/ mempresentasikan hasil 
pekerjaannya didepan kelas dan peserta didik yang 
lain  mengajukan pertanyaan ataupun memberikan 
tanggapan. 
60 menit 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang 
materi yang diajarkan. 
2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi kegiatan 
belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap langkah-
langkah pembelajaran yang telah disampaikan.  
3. Guru mengajukan pertanyaan secara lisan untuk 
mengetahui kemampuan pengetahuan yang diperoleh 
peserta didik. 
4. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
5. Pemberian tugas 
6. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
 
20 menit 
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I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
              Muntilan, 5 Maret 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
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Materi Pembelajaran dan Instrumen Penilaian 
 
 (Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 148) 
Bearbeitet von Jannatul Munawarah 
149 
 
 
Kunci Jawaban 
Übung 42 
1. Mein Lieblingslehrer ist Herr Aji. 
2. Er ist 40 Jahre alt. 
3. Er unterrichtet Mathe. 
4. Er unterrichtet schon vier Jahre. 
5. Sein Hobby ist Singen. 
6. Er ist geduldig. 
7. Er sagt „Viel Erfolg‟ zu den Schülern. 
8. Er korrigiert die Klassenarbeit. 
 
Übung 43 
1 2 3 4 5 6 7 
C B G A F E D 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas eksperimen) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x45 menit) 
Pertemua ke-  :  6 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog sederhana 
secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, 
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik 
dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan maupun 
tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap percaya diri 
sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X hal 149-150 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Metode :  Cooperative learning 
Teknik  : Two Stay Two Stray 
   
G. MEDIA DAN SUMBER PELAJARAN 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran 
Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, 
presensi, menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik 
dengan menanyakan siapa guru favorit mereka dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan 
dicapai; 
4.  Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran 
model Two Stay Two Stray. 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
MENGAMATI 
1. Guru meminta peserta didik membuka buku Deutsch 
ist einfach halaman 149. 
60 menit 
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2. Guru meminta peserta didik mempelajarinya dalam 
kelompok kecil (4 peserta didik) yaitu mendiskusikan 
materi tersebut bersama-sama anggota kelompoknya. 
3. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan Übung 
44 dan 45 di halaman 150. 
 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
2.  2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok 
yang lain, sementara 2 anggota yang tinggal dalam 
kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan 
informasi mereka ke tamu. 
3. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan materi. 
 
MENGEKSPLOR 
2 anggota kelompok yang bertamu menyimak informasi 
yang disampaikan oleh 2 anggota kelompok lainnya.  
MENGASOSIASI 
Peserta didik mendiskusikan makna yang terdapat dalam 
wacana tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota yang 
tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 
masing-masing dan melaporkan temuannya serta 
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan/ mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi. 
3. Peserta  didik menyampaikan/ mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas dan peserta didik 
yang lain  mengajukan pertanyaan ataupun 
memberikan tanggapan. 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
tentang materi yang diajarkan. 
2. Guru memberikan kuis secara lisan untuk mengetahui 
kemampuan pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
dengan menanyakan soal-soal yang sudah dibahas 
pada halaman 150. 
3. Peserta didik menjawab kuis dari guru dengan 
menggunakan bahasa Jerman tanpa melihat catatan. 
4. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 
kegiatan belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap 
20 menit 
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langkah-langkah pembelajaran yang telah 
disampaikan.  
5. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
6. Pemberian tugas 
7. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
 
 
        Muntilan, 17 Februari 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
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Materi Pembelajaran 
 
 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 149) 
bearbeitet von Jannatul Munawarah 
155 
 
Instrumen Penelitian 
 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 150) 
bearbeitet von Jannatul Munawarah 
156 
 
Kunci Jawaban 
Übung 44 
1. F. Biologie 
2. G. geduldig 
3. B. deutlich 
4. H. AG 
5. J. Fuβball sehr 
6. D. Punktlich in der Klasse 
7. C. interessant 
8. I. Sport treiben 
9. A. Praktikum einmal pro Woche 
10. E. Eva einen Brief 
 
Übung 45 
1. Aryo Wiguna schreibt den Brief. 
2. Es geht um die Aktivität in der Schule. 
3. Herr Husein macht Sport-AG. 
4. Er ist nicht so streng. 
5. Nein. Er ist ein Biologielehrer. 
6. Er unterrichtet jeden Samstagmorgen im Labour. 
7. Das Praktikum macht uns Spaβ. 
8. Nein. Er gibt AG zweimal pro Woche. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan :   SMA Negeri  1 Muntilan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Jerman 
Kelas / Semester :   X / Semester 2 (kelas kontrol) 
Materi Pokok  :   Schule 
Alokasi Waktu :   2 JP ( 2x 45 menit) 
Pertemuan ke-  :   6 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu  menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
Menyajikan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana secara nalar tentang identitas diri dan kehidupan sekolah. 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyampaikan informasi  sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar 
sesuai dengan teman. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan  lafal dan intonasi yang benar sesuai 
dengan tema. 
3. Menjawab pertanyaan dengan lafal dan intonasi yang benar sesuai dengan 
tema. 
4. Melakukan tanya jawab antar teman secara mandiri. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, 
peserta didik  dapat  menyampaikan informasi sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang benar terkait kehidupan sekolah (Schule) dari wacana yang 
dibaca dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, toleran, 
mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan 
kata, frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta 
didik dapat mencoba menggunakan  kalimat berita dan tanya baik lisan 
maupun tulisan untuk menceritakan kehidupan sekolah dengan sikap 
percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan 
komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan  proses dan hasil diskusi terkait 
kehidupan sekolah (Schule), peserta didik dapat melakukan dialog tentang 
kehidupan sekolah (Schule) baik secara lisan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat,  maupun tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu 
mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Teks buku Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X  hal 149-150 (terlampir). 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah dan tanya jawab 
 
G. MEDIA DAN SUMBER PELAJARAN 
1. Media     
Papan tulis, dan alat tulis.  
2. Sumber pelajaran  
Deutsch ist einfach  für SMA Klasse X 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Tahapan Aktivitas Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengucapkan  salam pembukaan. 
2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; (berdoa, presensi, 
menanyakan kondisi peserta didik). 
3. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 
menanyakan siapa guru favorit mereka dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai; 
4.  Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta 
didik.  
 
 
 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
MENGAMATI 
1. Guru meminta peserta didik membuka buku Deutsch ist 
einfach halaman 149. 
2. Guru menjelaskan materi yang ada di buku. 
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I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes 
3. Peserta didik mendengarkan tentang apa yang dijelaskan 
oleh guru. 
4. Guru menceritakan tentang isi surat. 
5. Peserta didik menyimak informasi yang diberikan guru 
dan bertanya apabila ada hal yang belum diketahui. 
 
MENANYA 
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut  tentang hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
2. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan materi. 
 
MENGEKSPLOR 
1. Guru memberikan lembar penugasaan yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. 
2. Peserta didik mengerjakan lembar penugasan yang 
diberikan oleh guru secara mandiri. 
 
MENGASOSIASI 
Peserta didik memberi makna yang terdapat dalam wacana 
tulis ke dalam bahasa Indonesia. 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Setelah mengerjakan tugas, guru dan peserta didik 
membahas jawaban bersama-sama. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan/ mempresentasikan hasil dari 
mengumpulkan informasi 
3. Peserta  didik menyampaikan/ mempresentasikan hasil 
pekerjaannya didepan kelas dan peserta didik yang 
lain  mengajukan pertanyaan ataupun memberikan 
tanggapan. 
60 menit 
Penutup 1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang 
materi yang diajarkan. 
2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi kegiatan 
belajar mengajar, berupa evaluasi terhadap langkah-
langkah pembelajaran yang telah disampaikan.  
3. Guru mengajukan pertanyaan secara lisan untuk 
mengetahui kemampuan pengetahuan yang diperoleh 
peserta didik. 
4. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
5. Pemberian tugas 
6. Mengucapkan salam penutup “Auf Wiedersehen”.     
 
20 menit 
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            Muntilan, 12 Maret 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Jerman     Peneliti 
 
Dra. Sri Budiyarti             Jannatul Munawarah 
NIP. 19590917 198403 2 007     NIM. 11203241003 
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Materi Pembelajaran 
 
 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 149) 
bearbeitet von Jannatul Munawarah 
162 
 
Instrumen Penelitian 
 
 
(Sumber: Deutsch ist einfach 1 hal 150) 
bearbeitet von Jannatul Munawarah 
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Kunci Jawaban 
Übung 44 
1. F. Biologie 
2. G. geduldig 
3. B. deutlich 
4. H. AG 
5. J. Fuβball sehr 
6. D. Punktlich in der Klasse 
7. C. interessant 
8. I. Sport treiben 
9. A. Praktikum einmal pro Woche 
10. E. Eva einen Brief 
 
Übung 45 
1. Aryo Wiguna schreibt den Brief. 
2. Es geht um die Aktivität in der Schule. 
3. Herr Husein macht Sport-AG. 
4. Er ist nicht so streng. 
5. Nein. Er ist ein Biologielehrer. 
6. Er unterrichtet jeden Samstagmorgen im Labour. 
7. Das Praktikum macht uns Spaβ. 
8. Nein. Er gibt AG zweimal pro Woche. 
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LAMPIRAN 2 
a. Skor Pre-test Kelas Eksperimen 
b. Skor Pre-test Kelas Kontrol 
c. Skor Post-test Kelas Eksperimen 
d. Skor Post-test Kelas Kontrol 
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Lampiran 2.a. Skor Pre-Test Kelas Eksperimen 
 
No 
Penilai I 
Jml 
Penilai II 
Jml Total Mean 
A B C D A B C D 
1 2 1 2 1 6 1 2 3 1 7 13 6,5 
2 2 2 1 1 6 1 2 2 2 7 13 6,5 
3 1 1 1 3 6 2 2 1 3 8 14 7 
4 1 1 1 2 5 3 1 2 2 8 13 6,5 
5 1 1 2 1 5 2 1 2 2 7 12 6 
6 2 1 3 2 8 4 3 3 2 12 20 10 
7 2 1 3 1 7 2 4 3 1 10 17 8,5 
8 3 1 4 1 9 1 2 3 1 7 16 8 
9 2 1 2 1 6 3 2 2 1 8 14 7 
10 2 1 1 1 5 2 3 2 1 8 13 6,5 
11 1 2 1 2 6 2 1 1 2 6 12 6 
12 3 2 1 3 9 1 1 2 3 7 16 8 
13 2 1 1 2 6 1 1 2 2 6 12 6 
14 3 2 2 1 8 2 2 2 1 7 15 7,5 
15 3 3 2 2 10 2 2 2 2 8 18 9 
16 3 3 1 1 8 3 1 1 1 6 14 7 
17 3 2 4 1 10 3 2 3 2 10 20 10 
18 3 1 3 1 8 3 4 1 1 9 17 8,5 
19 2 2 2 1 7 2 3 2 2 9 16 8 
20 1 3 2 1 7 2 2 3 1 8 15 7,5 
21 1 2 3 1 7 2 3 2 1 8 15 7,5 
22 3 2 2 1 8 1 2 2 2 7 15 7,5 
23 2 1 2 1 6 3 2 2 1 8 14 7 
24 2 1 1 2 6 2 2 1 2 7 13 6,5 
25 3 2 3 2 10 3 2 3 2 10 20 10 
26 3 3 2 1 9 1 1 3 3 8 17 8,5 
27 3 2 2 1 8 3 2 2 1 8 16 8 
28 2 3 1 1 7 1 2 1 1 5 12 6 
29 2 3 3 2 10 2 1 3 1 7 17 8,5 
30 3 2 2 1 8 1 1 2 2 6 14 7 
31 2 1 1 2 6 3 2 3 2 10 16 8 
32 3 2 1 2 8 1 1 2 2 6 14 7 
33 3 3 2 3 11 3 3 2 1 9 20 10 
Keterangan: 
A:  Ausdruckfӓ higkeit 
B:  Aufgabenbewӓ ltigung 
C:  Formale Richtigkeit 
D: Aussprache und Intonation 
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Lampiran 2.b. Skor Pretest Kelas Kontrol 
             
             
No 
Penilai I 
Jml 
Penilai II 
Jml Total Mean 
A B C D A B C D 
1 1 1 3 3 8 1 2 2 1 6 14 7 
2 2 1 1 1 5 2 3 3 1 9 14 7 
3 1 1 3 3 8 3 1 3 1 8 16 8 
4 1 1 2 3 7 1 3 1 1 6 13 6,5 
5 2 2 1 2 7 2 2 2 2 8 15 7,5 
6 3 4 1 1 9 3 3 2 1 9 18 9 
7 1 1 2 1 5 4 3 1 1 9 14 7 
8 3 1 1 2 7 2 1 3 2 8 15 7,5 
9 2 2 1 1 6 2 3 2 3 10 16 8 
10 2 2 1 1 6 1 1 3 3 8 14 7 
11 3 2 2 3 10 4 4 2 1 11 21 10,5 
12 3 3 1 1 8 1 1 2 2 6 14 7 
13 3 3 1 1 8 1 1 2 1 5 13 6,5 
14 3 3 2 2 10 3 1 2 2 8 18 9 
15 1 1 3 3 8 2 2 3 3 10 18 9 
16 2 2 1 1 6 3 2 1 1 7 13 6,5 
17 3 2 3 1 9 2 1 3 1 7 16 8 
18 1 2 2 2 7 1 1 2 2 6 13 6,5 
19 3 3 2 2 10 3 3 3 2 11 21 10,5 
20 2 1 2 1 6 2 1 3 1 7 13 6,5 
21 3 2 2 1 8 3 2 1 3 9 17 8,5 
22 3 1 1 2 7 2 2 1 2 7 14 7 
23 3 3 2 1 9 1 1 2 2 6 15 7,5 
24 2 3 1 1 7 2 4 4 1 11 18 9 
25 3 1 3 1 8 1 2 1 1 5 13 6,5 
26 2 3 2 1 8 2 3 2 1 8 16 8 
27 3 3 2 2 10 2 2 2 2 8 18 9 
28 3 3 1 2 9 1 1 2 1 5 14 7 
29 2 2 1 2 7 2 2 1 2 7 14 7 
30 1 1 2 3 7 2 1 2 1 6 13 6,5 
Keterangan: 
A:  Ausdruckfӓ higkeit 
B:  Aufgabenbewӓ ltigung 
C:  Formale Richtigkeit 
D: Aussprache und Intonation 
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Lampiran 2.c. Skor Post-Test Kelas Eksperimen 
             
No 
Penilai I 
Jml 
Penilai II 
Jml Total Mean 
A B C D A B C D 
1 2 3 2 1 8 2 4 4 3 13 21 10,5 
2 3 2 2 1 8 3 3 4 3 13 21 10,5 
3 2 3 1 3 9 3 4 4 3 14 23 11,5 
4 1 2 3 3 9 4 4 4 3 15 24 12 
5 3 3 4 2 12 3 2 3 2 10 22 11 
6 4 3 3 3 13 3 4 3 3 13 26 13 
7 3 3 3 2 11 3 3 3 3 12 23 11,5 
8 3 2 2 2 9 4 4 4 3 15 24 12 
9 3 3 3 1 10 3 4 4 3 14 24 12 
10 3 2 2 3 10 4 4 4 3 15 25 12,5 
11 3 3 1 2 9 4 4 4 3 15 24 12 
12 2 1 4 3 10 4 4 3 1 12 22 11 
13 2 3 2 2 9 2 2 3 2 9 18 9 
14 3 2 3 1 9 4 4 4 2 14 23 11,5 
15 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 20 10 
16 3 3 3 1 10 3 2 2 2 9 19 9,5 
17 3 2 4 3 12 3 2 4 2 11 23 11,5 
18 3 1 2 3 9 2 4 3 3 12 21 10,5 
19 3 2 4 3 12 2 4 3 2 11 23 11,5 
20 3 2 3 3 11 2 2 3 2 9 20 10 
21 1 2 4 3 10 3 3 2 2 10 20 10 
22 3 2 2 1 8 3 3 3 2 11 19 9,5 
23 2 1 3 3 9 3 2 4 3 12 21 10,5 
24 2 3 4 3 12 3 2 1 2 8 20 10 
25 3 2 3 3 11 4 3 3 3 13 24 12 
26 3 3 2 2 10 3 3 2 3 11 21 10,5 
27 3 2 3 3 11 3 4 4 3 14 25 12,5 
28 3 3 1 1 8 3 2 2 1 8 16 8 
29 3 3 3 3 12 2 3 3 1 9 21 10,5 
30 3 2 2 3 10 3 3 2 3 11 21 10,5 
31 3 2 4 3 12 2 2 3 2 9 21 10,5 
32 3 1 2 3 9 3 3 2 2 10 19 9,5 
33 3 2 4 3 12 3 3 3 2 11 23 11,5 
Keterangan: 
A:  Ausdruckfӓ higkeit 
B:  Aufgabenbewӓ ltigung 
C:  Formale Richtigkeit 
D: Aussprache und Intonation 
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Lampiran 2.d. Skor Post-Test Kelas Kontrol 
             
             
No 
Penilai I 
Jml 
 Penilai II 
Jml Total Mean 
A B C D A B C D 
1 2 1 4 3 10 4 2 2 1 9 19 9,5 
2 2 2 3 3 10 4 1 2 2 9 19 9,5 
3 2 2 3 3 10 1 1 3 3 8 18 9 
4 2 2 2 3 9 2 4 3 3 12 21 10,5 
5 3 3 3 2 11 3 2 2 3 10 21 10,5 
6 2 3 1 1 7 4 4 4 2 14 21 10,5 
7 3 2 2 3 10 3 4 2 3 12 22 11 
8 3 3 1 2 9 3 3 3 3 12 21 10,5 
9 2 2 2 2 8 4 2 3 3 12 20 10 
10 3 2 2 2 9 4 2 3 3 12 21 10,5 
11 3 2 4 3 12 4 4 2 3 13 25 12,5 
12 3 2 3 1 9 2 2 3 3 10 19 9,5 
13 2 2 3 2 9 2 2 2 2 8 17 8,5 
14 2 3 2 2 9 4 3 4 3 14 23 11,5 
15 2 1 4 3 10 2 4 4 3 13 23 11,5 
16 2 2 3 3 10 2 2 1 1 6 16 8 
17 2 2 3 3 10 2 4 2 3 11 21 10,5 
18 2 2 2 3 9 3 3 3 2 11 20 10 
19 3 3 3 2 11 3 3 4 3 13 24 12 
20 2 3 4 1 10 2 4 3 3 12 22 11 
21 2 3 2 2 9 3 2 3 3 11 20 10 
22 2 1 4 3 10 2 1 4 2 9 19 9,5 
23 3 3 2 1 9 2 4 2 2 10 19 9,5 
24 2 3 2 1 8 3 3 4 3 13 21 10,5 
25 3 1 3 3 10 1 2 1 1 5 15 7,5 
26 2 3 2 3 10 2 3 2 1 8 18 9 
27 3 2 4 3 12 3 3 3 2 11 23 11,5 
28 3 3 1 3 10 4 3 3 3 13 23 11,5 
29 2 2 2 2 8 2 3 4 2 11 19 9,5 
30 3 3 2 3 11 2 2 2 3 9 20 10 
Keterangan: 
A:  Ausdruckfӓ higkeit 
B:  Aufgabenbewӓ ltigung 
C:  Formale Richtigkeit 
D: Aussprache und Intonation 
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LAMPIRAN 3 
a. Rangkuman Data Penelitian  
b. Data Kategorisasi 
c. Perhitungan Kelas Interval  
d. Rumus Perhitungan Kategorisasi 
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Lampiran 3.a. Rangkuman Data Penelitian 
NO 
EKSPERIMEN KONTROL 
PRE-TEST POST-TEST PRE-TEST POST-TEST 
1 6,50 10,50 7,00 9,50 
2 6,50 10,50 7,00 9,50 
3 7,00 11,50 8,00 9,00 
4 6,50 12,00 6,50 10,50 
5 6,00 11,00 9,50 10,50 
6 10,00 13,00 9,00 10,50 
7 8,50 11,50 10,00 11,00 
8 8,00 12,00 7,50 10,50 
9 7,00 12,00 8,00 10,00 
10 6,50 12,50 7,00 10,50 
11 6,00 12,00 10,00 12,50 
12 8,00 11,00 7,00 9,50 
13 6,00 9,00 6,50 8,50 
14 7,50 11,50 9,00 11,50 
15 9,00 10,00 9,00 11,50 
16 7,00 9,50 6,50 8,00 
17 10,00 11,50 8,00 10,50 
18 8,50 10,50 6,50 10,00 
19 8,00 11,50 10,50 12,00 
20 7,50 10,00 6,50 11,00 
21 7,50 10,00 8,50 10,00 
22 7,50 9,50 7,00 9,50 
23 7,00 10,50 7,50 9,50 
24 6,50 10,00 9,00 10,50 
25 10,00 12,00 6,50 7,50 
26 8,50 10,50 8,00 9,00 
27 8,00 12,50 9,00 11,50 
28 6,00 8,00 9,50 11,50 
29 8,50 10,50 7,00 9,50 
30 7,00 10,50 6,50 10,00 
31 8,00 10,50     
32 7,00 9,50     
33 10,00 11,50     
MEAN 9,242 9,042 
GAIN SCORE 0,200 
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Lampiran 3.b. Data Kategorisasi 
NO 
EKSPERIMEN KONTROL 
PRE-TEST KTG POST-TEST KTG PRE-TEST KTG POST-TEST KTG 
1 6,50 Sedang 10,50 Sedang 7,00 Sedang 9,50 Sedang 
2 6,50 Sedang 10,50 Sedang 7,00 Sedang 9,50 Sedang 
3 7,00 Sedang 11,50 Sedang 8,00 Sedang 9,00 Rendah 
4 6,50 Sedang 12,00 Tinggi 6,50 Rendah 10,50 Sedang 
5 6,00 Rendah 11,00 Sedang 9,50 Tinggi 10,50 Sedang 
6 10,00 Tinggi 13,00 Tinggi 9,00 Sedang 10,50 Sedang 
7 8,50 Sedang 11,50 Sedang 10,00 Tinggi 11,00 Sedang 
8 8,00 Sedang 12,00 Tinggi 7,50 Sedang 10,50 Sedang 
9 7,00 Sedang 12,00 Tinggi 8,00 Sedang 10,00 Sedang 
10 6,50 Sedang 12,50 Tinggi 7,00 Sedang 10,50 Sedang 
11 6,00 Rendah 12,00 Tinggi 10,00 Tinggi 12,50 Tinggi 
12 8,00 Sedang 11,00 Sedang 7,00 Sedang 9,50 Sedang 
13 6,00 Rendah 9,00 Rendah 6,50 Rendah 8,50 Rendah 
14 7,50 Sedang 11,50 Sedang 9,00 Sedang 11,50 Tinggi 
15 9,00 Tinggi 10,00 Sedang 9,00 Sedang 11,50 Tinggi 
16 7,00 Sedang 9,50 Rendah 6,50 Rendah 8,00 Rendah 
17 10,00 Tinggi 11,50 Sedang 8,00 Sedang 10,50 Sedang 
18 8,50 Sedang 10,50 Sedang 6,50 Rendah 10,00 Sedang 
19 8,00 Sedang 11,50 Sedang 10,50 Tinggi 12,00 Tinggi 
20 7,50 Sedang 10,00 Sedang 6,50 Rendah 11,00 Sedang 
21 7,50 Sedang 10,00 Sedang 8,50 Sedang 10,00 Sedang 
22 7,50 Sedang 9,50 Rendah 7,00 Sedang 9,50 Sedang 
23 7,00 Sedang 10,50 Sedang 7,50 Sedang 9,50 Sedang 
24 6,50 Sedang 10,00 Sedang 9,00 Sedang 10,50 Sedang 
25 10,00 Tinggi 12,00 Tinggi 6,50 Rendah 7,50 Rendah 
26 8,50 Sedang 10,50 Sedang 8,00 Sedang 9,00 Rendah 
27 8,00 Sedang 12,50 Tinggi 9,00 Sedang 11,50 Tinggi 
28 6,00 Rendah 8,00 Rendah 9,50 Tinggi 11,50 Tinggi 
29 8,50 Sedang 10,50 Sedang 7,00 Sedang 9,50 Sedang 
30 7,00 Sedang 10,50 Sedang 6,50 Rendah 10,00 Sedang 
31 8,00 Sedang 10,50 Sedang 
    32 7,00 Sedang 9,50 Rendah 
    33 10,00 Tinggi 11,50 Sedang 
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Lampiran 3.c. Perhitungan Kelas Interval 
 
1. Tabel dan Histogram Pre-Test Kelas Eksperimen 
Min 6,0  No. Interval F absolut F komulatif 
F relatif 
(%) 
Max 10,0  1 6,0-6,6 9 9 27,3 
R 4,00  2 6,7-7,3 6 15 18,2 
N 33  3 7,4-8,0 9 24 27,3 
K 1 + 3.3 log n  4 8,1-8,7 4 28 12,1 
 6,011096002  5 8,8-9,4 1 29 3,0 
≈ 6  6 9,5-10,1 4 33 12,1 
P 0,6667  Jumlah 33 138 100 
≈ 0,6      
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2. Tabel dan Histogram Post-Test Kelas Eksperimen 
 
Min 8,0  No. Interval F absolut F komulatif 
F relatif 
(%) 
Max 13,0  1 8,0-8,8 1 1 3,0 
R 5,00  2 8,9-9,7 4 5 12,1 
N 33  3 9,8-10,6 12 17 36,4 
K 1 + 3.3 log n  4 10,7-11,5 8 25 24,2 
 6,011096002  5 11,6-12,4 5 30 15,2 
≈ 6  6 12,5-13,3 3 33 9,1 
P 0,8333  Jumlah 33 111 100 
≈ 0,8      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
174 
 
3. Tabel dan Histogram Pre-Test Kelas Kontrol 
 
Min 6,5  No. Interval F absolut F komulatif 
F relatif 
(%) 
Max 10,5  1 6,5-7,1 13 13 43,3 
R 4,00  2 7,2-7,8 2 15 6,7 
N 30  3 7,9-8,5 5 20 16,7 
K 1 + 3.3 log n  4 8,6-9,2 5 25 16,7 
 5,874500141  5 9,3-9,9 2 27 6,7 
≈ 6  6 10,0-10,6 3 30 10 
P 0,6667  Jumlah 30 130 100 
≈ 0,6      
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4. Tabel dan Histogram Post-Test Kelas Kontrol 
 
Min 7,5  No. Interval F absolut F komulatif 
F relatif 
(%) 
Max 12,5  1 7,5-8,3 2 2 6,7 
R 5,00  2 8,4-9,2 3 5 10 
N 30  3 9,3-10,1 10 15 33,3 
K 1 + 3.3 log n  4 10,2-11,0 9 24 30 
 5,874500141  5 11,1-11,9 4 28 13,3 
≈ 6  6 12,0-12,8 2 30 6,7 
P 0,8333  Jumlah 30 104 100 
≈ 0,8      
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Lampiran 3.d. Rumus Perhitungan Kategorisasi 
 
 
PRE-TEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 
   
= 7,621 
 
  
SD 
   
= 1,219 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 8,84 
 
  
Sedang 
 
: 6,40 ≤ X < 8,84 
Rendah   : X < 6,40     
        
        POST-TEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 
   
= 10,864 
 
  
SD 
   
= 1,120 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 11,98 
 
  
Sedang 
 
: 9,74 ≤ X < 11,98 
Rendah   : X < 9,744     
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PRETEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 
   
= 7,917 
 
  
SD 
   
= 1,260 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 9,177 
 
  
Sedang 
 
: 6,66 ≤ X < 9,18 
Rendah   : X < 6,66     
 
POST-TEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 
   
= 10,167 
 
  
SD 
   
= 1,147 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 11,31 
 
  
Sedang 
 
: 9,02 ≤ X < 11,31 
Rendah   : X < 9,02     
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LAMPIRAN 4 
a. Hasil Uji Kategorisasi  
b. Hasil Uji Deskriptif   
c. Hasil Uji Normalitas    
d. Hasil Uji Homogenitas   
e. Hasil Uji T   
f. Bobot Keefektifan    
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Lampiran 4.a. Hasil Uji Kategorisasi 
 
 
Frequency Table 
 
Pretest_Eksperimen
5 15,2 15,2 15,2
24 72,7 72,7 87,9
4 12,1 12,1 100,0
33 100,0 100,0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Postest_Eksperimen
8 24,2 24,2 24,2
20 60,6 60,6 84,8
5 15,2 15,2 100,0
33 100,0 100,0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
Pretest_Kontrol
5 16,7 16,7 16,7
18 60,0 60,0 76,7
7 23,3 23,3 100,0
30 100,0 100,0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Postest_Kontrol
6 20,0 20,0 20,0
19 63,3 63,3 83,3
5 16,7 16,7 100,0
30 100,0 100,0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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Lampiran 4.b. Hasil Uji Deskriptif 
 
Statistics
33 33 30 30
0 0 0 0
7,6212 10,8636 7,9167 10,1667
7,5000 10,5000 7,7500 10,2500
7,00 10,50 6,50 10,50
1,21854 1,11994 1,26002 1,14721
6,00 8,00 6,50 7,50
10,00 13,00 10,50 12,50
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Pretest_
Eksperimen
Postest_
Eksperimen
Pretest_
Kontrol
Postest_
Kontrol
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Lampiran 4.c. Hasil Uji Normalitas 
 
 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov  Test
33 33 30 30
7,6212 10,8636 7,9167 10,1667
1,21854 1,11994 1,26002 1,14721
,149 ,142 ,200 ,119
,149 ,142 ,200 ,119
-,096 -,139 -,138 -,114
,859 ,818 1,095 ,652
,452 ,515 ,182 ,789
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parameters a,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Pretest_
Eksperimen
Postest_
Eksperimen
Pretest_
Kontrol
Postest_
Kontrol
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Lampiran 4.d. Hasil Uji Homogenitas 
 
Oneway 
 
Test of Homogeneity of Variances
,333 1 61 ,566
,015 1 61 ,903
Pretest
Postest
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
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Lampiran 4.e. Hasil Independent T Test (Pre-Test) 
 
 
  
T-Test 
 
Group Statistics
33 7,6212 1,21854 ,21212
30 7,9167 1,26002 ,23005
Group
Eksperimen
Kontrol
Pretest
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
 
Independent Samples Test
,333 ,566 -,946 61 ,348 -,29545 ,31241 -,92016 ,32925
-,944 59,982 ,349 -,29545 ,31292 -,92139 ,33048
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Pretest
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t-test for Equality of Means
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Hasil Independent T Test (Post-Test) 
 
 
T-Test 
 
Group Statistics
33 10,8636 1,11994 ,19496
30 10,1667 1,14721 ,20945
Group
Eksperimen
Kontrol
Postest
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
 
Independent Samples Test
,015 ,903 2,439 61 ,018 ,69697 ,28581 ,12546 1,26848
2,436 60,121 ,018 ,69697 ,28614 ,12462 1,26932
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Postest
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t-test for Equality of Means
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Lampiran 4.f. Perhitungan Bobot Keefektifan 
 
 
Rata-rata pre-test     =  Pre-test eksperimen + pre-test kontrol 
2 
           = 
2
917,7621,7
 = 7,768 
 
Bobot keefektifan     = 
   
                                  = 
768,7
167,10864,10
 =  0,090 X 100%  = 9%  
 
 
 
 
 Post-test eksperimen - post-test kontrol 
X 100% 
                     rata-rata pre-test 
186 
 
LAMPIRAN 5 
a. Tabel t 
b. Tabel F 
c. Tabel Logaritma 
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Lampiran 5.a. Tabel Distribusi t Student 
       
df 
Tingkat signifikansi uji satu arah 
0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005 
Tingkat signifikansi uji dua arah 
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,00 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,619 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,599 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,924 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,869 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,408 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,768 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 3,496 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 3,435 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,416 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 3,415 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 3,413 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,412 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,410 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 3,409 
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,407 
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,406 
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 3,405 
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 3,403 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 3,402 
100 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 3,390 
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Lampiran 5.b. Tabel Distribusi F dengan  = 5% 
           
db2 
db1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161,448 199,500 215,707 224,583 230,162 233,986 236,768 238,883 240,543 241,882 
2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 19,385 19,396 
3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 8,812 8,786 
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 5,999 5,964 
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 4,772 4,735 
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 4,099 4,060 
7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 3,677 3,637 
8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 3,388 3,347 
9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 3,179 3,137 
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 3,020 2,978 
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 2,896 2,854 
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 2,796 2,753 
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 2,714 2,671 
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 2,646 2,602 
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 2,588 2,544 
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 2,538 2,494 
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 2,494 2,450 
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 2,456 2,412 
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 2,423 2,378 
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 2,393 2,348 
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 2,366 2,321 
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 2,342 2,297 
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 2,320 2,275 
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 2,300 2,255 
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 2,282 2,236 
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 2,265 2,220 
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 2,250 2,204 
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 2,236 2,190 
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 2,223 2,177 
30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 2,211 2,165 
31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 2,199 2,153 
32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 2,189 2,142 
34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 2,170 2,123 
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 2,161 2,114 
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 2,124 2,077 
50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 2,073 2,026 
60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097 2,040 1,993 
70 3,978 3,128 2,736 2,503 2,346 2,231 2,143 2,074 2,017 1,969 
71 3,976 3,126 2,734 2,501 2,344 2,229 2,142 2,072 2,015 1,967 
72 3,974 3,124 2,732 2,499 2,342 2,227 2,140 2,070 2,013 1,965 
73 3,972 3,122 2,730 2,497 2,340 2,226 2,138 2,068 2,011 1,963 
74 3,970 3,120 2,728 2,495 2,338 2,224 2,136 2,066 2,009 1,961 
75 3,968 3,119 2,727 2,494 2,337 2,222 2,134 2,064 2,007 1,959 
76 3,967 3,117 2,725 2,492 2,335 2,220 2,133 2,063 2,006 1,958 
77 3,965 3,115 2,723 2,490 2,333 2,219 2,131 2,061 2,004 1,956 
78 3,963 3,114 2,722 2,489 2,332 2,217 2,129 2,059 2,002 1,954 
79 3,962 3,112 2,720 2,487 2,330 2,216 2,128 2,058 2,001 1,953 
80 3,960 3,111 2,719 2,486 2,329 2,214 2,126 2,056 1,999 1,951 
90 3,947 3,098 2,706 2,473 2,316 2,201 2,113 2,043 1,986 1,938 
95 3,941 3,092 2,700 2,467 2,310 2,196 2,108 2,037 1,980 1,932 
100 3,936 3,087 2,696 2,463 2,305 2,191 2,103 2,032 1,975 1,927 
110 3,927 3,079 2,687 2,454 2,297 2,182 2,094 2,024 1,966 1,918 
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Lampiran 5.c. Tabel Logaritma 
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LAMPIRAN 6 
a. Surat Izin Penelitian 
b. Surat Keterangan Expert Judgment 
c. Surat Pernyataan 
d. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6.d. Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar 6: Suasana Pembelajaran Kelas Eksperimen Menggunakan Teknik Two 
Stay Two Stray (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 
Gambar 7: Suasana Pembelajaran Kelas Kontrol Menggunakan Teknik 
Konvensional (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 8: Post-test Kemampuan Berbicara Bahasa Jerman di Kelas Eksperimen 
 (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 
Gambar 9: Keaktifan Peserta Didik  Kelas Eksperimen  saat Berdiskusi dengan 
          Kelompoknya (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
